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l. Judul
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I(AIAPENGANTAR

Dari sejumlah pengalaman, banyak sekali desainer dan drafter pengguna

AutoCAD yang "anti" terhadap 3D dengan alasan terlalu sulit dan tidak

applicable. Benarkah demikian? Sebenarnya, mana yang lebih sulit,

menggunakan AutoCAD dalam sistem 2D atau 3D? Untuk tahap belajar,

konsep menggambar 3D bisa jadi memiliki tingkat kesulitan sedikit

di atas konsep menggambar 2D. Namun dalam tahap implementasi,

penguasaan terhadap sistem 3D AutoCAD jelas besar sekali perannya

bagi kepentingan sebuah rekayasa desain, apalagi sekedar untuk

memenuhi kebutuhan akan sebuah gambar teknik.

Buku berjudul "AutoCAD Konversi Gambar Kerja 2D Meniadi 3D" ini
ditulis untuk menunjukkan bahwa melalui sistem 3D, segala jenis aturan

menggambar teknik 2D terstandardisasi (proyeksi paralel/orthografik,

isometrik, potongan, dan lain-lain) dapat dimanipulasi dengan mudah.

Artinya, cukup dengan sebuah gambar 3D rnaka semua kebutuhan

gambar 2D dapat dipenuhi. Buku ini juga ingin menunjukkan bahwa

perintah VPOINT dan LAYER dalam AutoCAD adalah perintah yang

sangat bermanfaat dalam proses desain dan dokumentasi.

Penguasaan konsep 3D bagi pengguna AutoCAD adalah sebuah

keharusan! Perfect design? Start with 3D!

Penulis
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embuat gambar isometrik (2D) seperti model base plate (nama

salah satu komponen dasar mesin) di bawah ini (Gambar

1.1) dalam sistem koordinat dua dimensi (2D) akan sangat

memakan waktu meskipun telah menggunakan perangkat lunak CAD.

L--r1 -r

l#t1+

*l *r
Gambar 1.1 Gambar orthografik Base Plate

Namun, masalah waktu tersebut akan teratasi dengan cepat jika

user AutoCAD mengawali pekerjaan tersebut dalam sistem 3D. Caranya

adalah sebagai berikut:

-l
+-l I#rF

Membuat Gambar lsometrik [2D] dari Model 3D QD o:,, 3

r.r MnNceruR Posrsr PnNccAMBARAN
Isourrnm (lD)

Berdasarkan pengalaman penulis dalam mengoperasikan AutoCAD,

menjalankan perintah-perintah (commands) dengan pengetikan (typing)
jauh lebih efektif daripada menggunakan menu-menu yangada, termasuk

menu ikon, terutama jika seorang user AutoCAD "sering" berganti dari

AutoCAD dari rilis/versi yang bermacam-macam (untuk penulisan buku

ini, penulis menggunakan AutoCAD 2000). Oleh karcna itu, pada buku

ini penulis lebih sering memanfaatkan command prompt yang terletak di

bagian bawah tampilan AutoCAD (Gambar 1.2) dengan format sebagai

berikut ketika pertama kali muncul:

AutoCAD rnenu utilities loaded.
Comrnand:

ffi{itlrt':i =],.]4;,fifm m-e* im* nrn* l6b oe s#m fldlv ffi* *b -14,']!J

jl n e nle q-e, !! ,h!F.,{,.1. 1: !:.':-iS 
=,J:.8 

q:o ri$ a:..q|*lf 7'.7,j

Dengan alasan

memahami buku ini,

Gambar 1.2 Top View

keseragaman dan agar pembaca lebih mudah

tulisan yang harus diketik pada command prornpt
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sengaja dicetak tebal (bold) dan berhuruf
praktiknya, perintah dalam AutoCAD dapat

kecil.

Melalui command prompt, setiap

AutoCAD harus diakhiri dengan penekanan

- enter (J) atau;

- space-bar atau;

Command: VPOINTJ
Current view direction: VIEWDIR:0.0000,0.0000,1.0000
Specify a view point or [Rotate]<display cornpass and tripod>:1,-I,IJ
Regenerating rnodel.
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Gambar 1.3 VPOINT 1,-1,1

l::L:'::itsbg1iry1r eii,rqliqrfl r:i.r+lirar+l irafanri

AutoCAD - Konvensi Gambar Kerja 2D Meniadi 3D

besar semua. Namun dalam

diketik dengan huruf besar/

penulisan sebuah perintah

tombol:

- tombol kanan mouse (AutoCAD classic mode).

Saat pertama kali "masuk" ke dalam AutoCAD, posisi default
koordinat titik pandang (VPOINT) adalah 0,0,1 (Gambar 1.2). Dalam
"bahasa" gambar teknik, posisi ini disebut pandangan atas (Top View).

Untuk mengubah titik pandang, userAutoCAD dapat menggunakan
perintah VPOINT, kemudian memasukkan koordinat VPOINT yang
dikehendaki. Untuk mendapatkan titik pandang isometrik, koordinat
VPOINT yang digunakan adalah l,- 1,1 .

:i-:+J.djl
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Catatan:

1. Perintah VPOINT dapat diakses melalui menu (Gambar 1.4):

Fik' Edit lri6w InrErt Forfidt

i,,ft,@:....,.*
Redraw

ReEen

R:!i-:..fl..

Zoom 'Pan I
Aerlil view

Namiid \tieHr,.,,

orbit

ViewFfltr* Rests,,.

2.

Hids.

(ondei, l.

Displ8y t
,Ie4qry:r '

SW Isofietft
Sttseut
f,,lE Ircmetric
niwlrsrtrtb,&

Gambar 1.4 Menjalankan VPOINT lewal pull-down menu

Koordinat VPOINT 1,-1,1 digunakan untuk mendapatkan posisi

"isometrik standard" (SE Isometric). Beberapa koordinat lain

dapat digunakan untuk mendapatkan kondisi isometrik alternatif,

misalnya (1,-1,-l), (-1,-l,l), dan sebagainya.

Cornmand: VPOINTJ
Current view direction: VIEWDIR:0.0000,0.0000,1.0000
Specify a view point or [Rotate]<display cornpass and tripod>:1,-1,-1.J
Regenerating rnodel.

Catatan:

Koordinat VPOINT Isometrik dapat diakses lewat mcnu AutoCAD

seperti Tabel 1.1 berikut ini:

::ae!*l tlBq $$r{O '+ alll:t

1

fooE
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Adapununtuk
VPOINT O,O,I

Cornmand: VPOINTJ
Current view direction: VIEWDIR:1.0000,-1.0000,-1.0000
Specify a view point or [Rotate]<display cornpass and tripod>:0,0,1J
Regenerating rnodel.

mendapatkan kembali tampak atas,

(atau lewat menu; Menu: View>
gunakan koordinat
3D Views> Top).

AutoCAD - Konversi Gamban Kerja 2D Menjadi 3D Membuat Gamban lsometrik [2D] dani Model 3D 0 Ol 
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Sepertinya sepele, tetapi ikon sumbu koordinat yang berjalan-

jalan mengikuti posisi (0,0,0) seringkali mengganggu kenyamanan user

AutoCAD dalam menggambar. Posisi ikon dapat dibuat scdemikian rupa

agar tetap berada dalam satu posisi (sudut kiri bawah bidang gambar)

dengan menggunakan perintah UCSICON yang dilanjutkan dengan

memilih pilihan N untuk Noorigin.

Comrnand: UCSICONJ
Enter an option [ON/OFF/All/Noorigin/ORigin] <ON>: NJ

Gambar 1.5 Acuan penentuan koordinat VPOINT

Perubahan koordinat VPOINT tidak akan menyebabkan
perubahan ukuran/letak obyek. VPOINT hanya membantu user
AutoCAD untuk melihat obyek dari berbagai titik pandang.

Catatan:

Terkadang beberapa user "ingin" menghilangkan

Caranya, ketikkan perintah UCSICON seperti di
ikon koordinat ini.
bawah ini:

Command: UCSICONJ
Enter an option [ON/OFF/All,Noorigin/ORigin] <ON>: OFFJ

Tabel 1.1 Menu koordinat isometrik

Menu:Yiew>3D Views> Koordinat Vpoint
SW Isometric l.-1.1
SE Isometric l.-1.1

NE Isometric t.l.l
NW Isometric l.l.t

iilt tl#
@ Eb Eil tu &st Fad Tods Dre kh hdcv tr/hdod Hdp

llF..,E B.i.€ A:,q'l.q .E Gg!jj:i!!lk 8.-{i F'q't-"-S-t9" 9 -S-

nr....s4..9p!-i-o.!r.t-otllQ--F,EIAl-llE?gr-is-1nlQR,l9rrr-1...!9n)-.;....rIc

sras GBrSi gEl*0 mu8] Lq.w 0r8A9E
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Untuk memunculkannya kembali, jalankan perintah:

Cormnand: UCSICONJ
Enter an option [ON/OFF/AllAIoorigin/ORigin] <ON>: ON-l

Agar ikon koordinat selalu berada
jalankan perintah:

Cornrnand: UCSICONJ
Enter an option [ON/OFF/AllA.,loorigin/ORigin] <ON>: ORJ

Ipr
Perhatikan sub-command dalam AutoCAD. Misalnya pada pilihan:

Enter an option [ON/OFF/AllAIoorigin/ORigin] <ON>:

Untuk memilih salah satu pilihan (ON/OFF/AllA{oorigin/Origin),
cukup ketikkan huruf besar yang tercantum pada pilihan yang ada.

Contohnya:

- ON untuk pilihan ON
- OFF untuk pilihan OFF

- A untuk pilihan All
- N untuk pilihan Noorigin, dan

- O untuk pilihan Origin

Perintah menghilangkan atau memunculkan
dilakukan lewat menu:

. Untuk memunculkan ikon : Menu: View> UCS Icon> { On

. Untuk menyembunyikan ikon : Menu:View> UCS Icon> On

. Untuk meletakkan ikon pada 0,0 : Menu: View> UCS Icon> ./Origin

. Untuk meletakkan ikon pada pojok kiri : Menu: View> UCS lcon> Origin

AutoCAD - Konversi Gamban Kenja 2D Menjadi 3D Membuat Gamban lsometrik [2D] dari Model 3D 0or 9

Gambar 1.7 Memunculkan/menyembunyikan ikon Koordinat (UCS lcon)

t.z MnMsuAT Moonr 3D
Proses pembuatan model 3D base plate dilakukan secara bertahap.

Dua obyek utamanya adalah BOX dan CYLINDER. Selengkapnya

adalah sebagai berikut:

A. Membuat BOX ukuran 3.5x4.5x.0.75

Ukuran box (Gambar 1.8) adalah sebagai berikut:

Panjang/length (sejajar sumbu X): 4.5

Lebar/width (sejajar sumbu Y): 4.5

Tinggi/height (sejajar sumbu Z): 0.7 5

dalam 0,0 (origin),

koordinat dapat
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Command: BOX J
Specifu corner ofbox or [CEnter] <0,0,0>: 0,0J
Speciff corner or [Cube/Length]: LJ
Specify length: 4.5J
Specif width: 4.5J

Speciff height: 0.75J

* !t,ce,@. Q

Gambar 1.8 BOX ukuran 4.5,4.5,0.75

Iipi
Untuk membuat kubus, yaitu BOX dengan panjang sisi-sisi yang

sama (dalam arah X, Y, dan Z), Anda dapat menggunakan pilihan C

(untuk Cube).

Contoh:

Sebuah kubus dengan titik pojok utama (0,0) dan panjang sisi-

sisinya sama dengan 10

-> ,l

\-l

r0$* fpqf;, bre 6i4iF4 n@y !,lttdsd thb :,:'._::

aql$ e E it n: j{.i {L t,:1 Br 14 I r( i m
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Command: BOXJ
Specify corner ofbox or [CEnter] <0,0,0>: 0,0J
Specify comer or [Cube/Length]: CJ
Speciff length: 10J

-l.9,raPi-q.sDi 
gB..r"trpi f-0-!*8i o-$NAe g-r-Bir-i] !.ldl,Ffrrir

Gambar 1.9 Box (kubus) 10x10x10 dengan originalpoint 0,0,0

Menu Pull-down dan Ikon untuk SOLID

Perintah untuk membuat obyek solid (BOX, CYLINDER, SPHERE,
dan lain-lain) dapat dilakukan melalui menu DRAW (Gambar 1.9).

iDErEl 6OeiS EG*i- -,t-'':8t-:i ( .ss! @.@
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Gambar 1.10 Menu untuk membuat obyek SOLID

Atau, dapat pula melalui menu ikon (Gambar 1.11).

Gambar 1.11 Menu ikon untuk membuat obyek SOLID

B. Membuat FILLET pada Garis Sudut BOX

Pembuatan bentuk melengkung (fillet) pada keempat garis sudut box
(Gambar 1.12) dilakukan dengan mengoperasikan perintah FILLET
sebanyak 2 kali. Perintah FILLET pertama untuk menentukan

radius fillet. Perintah FILLET kedua untuk melakukan filleting.

Comrnand: FILLETJ
Current settings: Mode: TRIM, Radius : 0.5000
Select first object or [Polyline/Radius/Trim]: RJ
Specifu fillet radius <0.5000>: 7/8J

o,t? e ffi..glsr 6,l:d g'#j:m Hil.&1
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Catatan'.

Format pecahan 718 (7 dibagi 8) dapat digunakan untuk mendapatkan

angka 0.875.

Comrnand: FILLETJ
Cument settings: Mode: TRIM, Radius :0.8750
Select first object or [Polyline/Radius/Trirn]: <klik garis sudut vertikal pertama >
Enter fillet radius <0.8750>:J
Select an edge or [Chain,rRadius]: < klik garis sudut vertikal pertarna >
Select an edge or [ChainiRadius]: < klik garis sudut vertikal kedua >
Select an edge or [Chain/Radius]: < klik garis sudut vertikal ketiga>
Select an edge or [Chain/Radius]: < klik garis sudut vertikal keernpat >
4 edgc(s) selected for fillet.

Pilih ke empat garis sudut BOX
untuk mendapatkan hasil sepedi
sebelah kanan

Gambar 1.12 FILLET

C. Membuat I Buah Tabung

Pembuatan lubang hasil pengeboran/drilling berdiameter %

(Gambar 1.14) didahului dengan pembuatan tabung melalui perintah

CYLINDER. Oleh karena titik pusat tabung berimpit dengan titik
pusat pojok kotak yang telah di-fillet maka proses penentuan titik
pusat tabung dilakukan dengan bantuan perintah utilitas (snap

command) CEN.
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Cornmand: CYLINDERJ
Current wire frarne density: ISOLINES:4
Specifo center point for base of cylinder or [Elliptical] <0,0,0>: CENJ of
Specifu radius for base of cylinder or [Diarneter]: DJ
Speciff diarneter for base of cylinder: 3/4J
Speciff height of cylinder or [Center of other end]: C--l

Speciff center of other end of cylinder: CENJ of

Catatan:

CEN merupakan kependekan dari CENterpoint (titik pusat).

Perintah ini merupakan bagian dari perintah "bantuan" untuk

menangkap titik-titik istimewa dari sebuah obyek. Perintah ini

TIDAK DAPAT dijalankan langsung di sebelah command prompt.

CEN dan perintah snap lainnya (MID, END, INT, PER, INS, dan

lain-lain) dapat pula diakscs dari menu ikon (Gambar 1. l3).

Gambar 1.13 Menu ikon untuk perintah SNAP

Gambar 1.14 Pembuatan silinder (cikal bakal lubang)

D. Membuat 3 Buah Tabung Tambahan

Perintah yang dapat digunakan untuk membuat ketiga tabung

lainnya cukup banyak, salah satunya adalah perintah ARRAY.

S o zt?,tiiG

CEN of <Click kurya ini

untuk mendapatkan
center point bagian
atas silinder

CEN of <Click kurua ini

unluk mendapatkan
poinl alas silinder>

Membuat Gamban lsometnik [2D] dari Model 3D Cor * 15

Dengan submenu pilihan P (Polar array) maka perbanyakan tabung
dapat dilakukan secara rotasional. Titik potong diagonal base plate
yang akan dijadikan sebagai titik pusat ARRAY didapatkan dengan
bantuan filter koordinat dengan format: .X, .Y, .2, dan sebagainya

fiangan lupa mengetikkan tanda titik di depan komponen koordinat
yang akan dicari).

Cornmand: ARRAYJ

Select objects: 1 found <pilih tabung/silinder yang dibuat pada proses terdahulu>
Select objects:J
Enter the type of array [Rectangular/Polar] <R>' PJ

Speciff center point of array: .XJ of MIDJ of <perhatikan garnbar untuk menentukan
bagian yang harus dilik>
(need YZ): MIDJ of <perhatikan gambar untuk tnenentukan bagian yang harus diklik>
Enter the number of iterns in the array: 4J <angka ini merupakan penjurnlahan dari jurnlah
perbanyakan + 1>

Specify the angle to fill (+:ccw, -:cw) <360>:J
Rotate arrayed objects? [Yes,No] <Y>: J

Gambar 1.15 HaSiIARRAY

Catatan:

AutoCAD menyediakan banyak cara untuk memperbanyak obyek.

Selain ARRAY, perintah COPY dan MIRROR dapat dimanfaatkan

untuk mendapatkan hasil seperti Gambar 1.15.

Dalam keadaan seperti Gambar 1.14 (sebuah tabung telah dibuat),
lakukan perintah COPY dengan cara seperti berikut:

X of MID of <click garis ini>
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Cornmand: COPYJ
Select objects: < klik tabung yang telah dibuaPl found
Select objects:J

Specify base point or displacement, or [Multiple]: MJ
Specify base point: 0,0.J
Speciff second point of displacernent or <use first point as displacernent>: @2.75,0)
Speciff second point of displacelnent or <use first point as displacernent>: @0,2.75)
Specifu second point of displacernent or <use first point as displacernent>: @2.75,2.75)
Speciff second point of displacernent or <use first point as displacement>:J

Mengapa memasukkan pilihan M pada sub-command < Specify base point

or displacement, or [Multiple]: >?

g Karena perbanyakan obyek silinder dilakukan lebih dari
sekali. Cara ini jauh lebih efisien daripada harus mengetikkan/
mengklik perintah COPY berkali-kali.

Apakah sub-command <Specify base point: > harus diisi dengan 0,0?

g Tidak, koordinat berapa pun dapat dimasukkan sebagai base-

point, bahkan dengan mengklik sembarang titik asalkan berada

dalam area gambar.

Bagaimana dengan angka @2.75,0; @0,2.75; dan @2.75,2.75, apakah

angka inijuga dapat diganti dengan sembarang angka?

g Bisa saja jika memang harus dernikian (format penulisan

koordinat seperti ini dalam AutoCAD dikenal sebagai

koordinat relatif)

Dari mana angka-angka tersebut diperoleh?
g Anda dapat menghitungnya dari orthografik base plate

(Gambar 1.1).

Konsep base-point dan displacement sangat penting untuk dipahami

dalam AutoCAD. Dalam matematika ruang, garis yang dibentuk oleh
base-point dan displacement identik dengan vektor.

Membuat Gambar lsometrik [2D] dani Model 3D {D o.,., 17

E. Membuat I Buah Tabung Tambahan (Bagian Tengah Base Plate)

Seperti tabung-tabung sebelumnya, ada banyak cara pembuatan

tabung A % (baca: berdiameter 3/o) di bagian tengah base-plate
(Gambar 1.16). Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan
perintah CYLINDER seperti cara di bawah ini:

Command: CYLINDERJ
Current wire frame density: ISOLINES:4
Speciff center point for base of cylinder or [Elliptical] <0,0,0>: .XJ of MIDJ of
(need YZ): MIDJ of
Specify radius for base of cylinder or [Diameter]: DJ
Specify diarneter for base ofcylinder: 3/4J
Specify height ofcylinder or [Center ofother end]: 3/4J

Gambar 1.16 Penentuan Center Point pada perintah CYLINDER

Atau, dapat juga menggunakan perintah COPY. Caranya:

Command: COPYJ
Select objects: < klik tabung yang dibuat pada Carnbar l. l4>l found
Select objects:J
Specify base point or displacement, or [Multiple]: 0,0J
Speciff second point ofdisplacernent or <use first point as displacement>:
@1.375,1.375)

F. Membuat Lubang

Kelima silinder yang telah dibuat pada

atas masih merupakan obyek terpisah
langkah C, D, dan E di

dari Base Plate. Untuk
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mengubahnya menjadi lubang,

Perintah HIDE digunakan untuk

SUBTRACT

lakukan perintah SUBTRACT.

melihat hasil (visualisasi) perintah

Cornrnand: SUBTRACTJ
Select solids and regions to subtract frorn ..

Select objects: < klik Base Plat* 1 found

Select objects:J

Select solids and regions to subtract ..

Select objects: < klik tabung pertama> I found

Select objects: < klik tabung kedua> I found, 2 total

Select objects: < klik tabung ketiga> I found, 3 total

Select objects: < klik tabung keetnpaP I found, 4 total

Select objects: < klik tabung kelirna> I found, 5 total

Select objects:J

Command: HIDEJ
Regenerating rnodel

Select solids and regions to
subtract from ..
Select objects: <click Ease
Plate>

Select solids and regions to
subtract ..

Select objects: <click
tabung perlama, dst>

Gambar 1.17 Proses SUBTRACT
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1. di HIDE sebelum perintah SUBTRACT 2 Di HIDE setelah perintah SUBTRACT

Gambar 1.18 Hasil HIDE sebelum dan sesudah SUBTRACT

G. Membuat Tabung Berdiameter 4Yz

Secara umum prosedur membuat tabung berdiameter 4t/z ini sama

dengan prosedur membuat tabung pada langkah E. Perbedaannya

adalah saat hendak rnenentukan tinggi tabung. Penggunaan perintah

transparan 'CAL dimaksudkan untuk mendapatkan tinggi tabung.

Berdasarkan dimensi pada gambar kerja terlihat bahwa tinggi

tabung adalah 3-%:2.25. Pembahasan lebih lanjut tentang perintah

CAL diberikan pada bab lain pada buku ini.

Command: CYLINDERJ
Current wire frarne density: ISOLINES=4

Speciff center point for base of cylinder or [Elliptical] <0,0,0>: .XJ of MIDJ of
(need YZ): MIDJ of
Speciff radius for base of cylinder or [Diarneter]: DJ
Speciff diarneter for base of cylinder: 9/4J
Speciff height of cylinder or [Center of other end]: 'CALJ
Initializing...>> Expression: 3-3/4J
2.2s

.'-ffi\
,"\
ffiffiffi
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Gambar 1.19 Tabung berdiameter 472

Membuat Tabung Berdiameter I 5116 (atau dalam bentuk

pecahan 21116\

Cara membuat tabung (yang akan difungsikan sebagai lubang) ini,

sama dengan cara membuat tabung pada langkah G.

Command: CYLINDERJ
Current wire frame density: ISOLINES:4

Specify center point for base of cylinder or [Elliptical] <0,0,0>: 'XJ of MIDJ
of (need YZ): MID J of <sarna seperti langkah G>

Specify radius for base of cylinder or [Diarneter]: DJ
Specify diameter for base of cylinder: 21116)

Specif,r height ofcylinder or [Center ofother end]: 'CALJ
>> Expression 3-314)
2.25

X of MID of <c[ck garis rnr

Gambar 1.20 Tabung Berdiameter 1 5/16

T.
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Membuat Lubang Berdiameter l5116

Lubang berdiameter | 5ll6 ini didapatkan dengan men-SUBTRACT
tabung berdiameter | 5l16 (langkah H) dari tabung berdiameter 4 t/z

(langkah G).

Cornrnand: SUBTRACTJ
Select solids and regions to subtract from ..

Select objects: <clik tabung berdiarneter 4 Yz> I found

Select objects:J
Select solids and regions to subtract ..

Select objects: <clik tabung berdiarneter I 5l16> I found
Select objects:J

Command: HIDEJ
Regenerating rnodel.

l. Di H|OE sebelum SUBTRACT 2, Di HIDE SEIEIAh SUBTRACT

Gambar 1.21 Hasil HIDE sebelum dan sesudah SUBTRACT

Menggabungkan Base Plate dan Tabung Berlubang

Base plate dan tabung berlubang pada proses I merupakan dua obyek
yang terpisah. Perhatikan gambar kerja (Gambar l.l). Pada sisi
pertemuan antara kedua obyek tcrsebut (sisi atas base plate dan sisi

bawah tabung berlubang) terlihat adanya lengkungan. Lengkungan
ini (FILLET) hanya dapat dilakukan apabila kedua obyek tersebut

telah "dilebur" menjadi satu obyek dengan menggunakan perintah
UNION.

J.
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Comrnand: UNIONJ
Select objects: ALLJ
2 found
Select objects:J

Catatan:

Hasil UNiON

Gambar 1.22 Hasil UNION

Pada Gambar 1.22, secara visual "memarg" tidak akan

tampak adanya perubahan, namun jika di-SLICE akan terlihat

perbedaan yang sangat nyata antara sebelum dan sesudah di-

UNION (Gambar 1.23).

Tanpa di-UNION, pembuatan lengkungan (perintah: FILLET)

pada daerah sambungan antarabase plate dan tabung (prosedur

K) tidak dapat dilakukan.

Sebelum di UNION Selelan dr ul\lul\

Gambar 1.23 Hasil SLICE sebelum dan setelah UNION

Selelah di UNION
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K. MEMBUAT FILLET PADA BAGIAN SAMBUNGAN

Jika pada langkah B pengoperasian FILLET dilakukan dua kali,
pada langkah K ini pengoperasian FILLET dilakukan sekali saja
(Gambar 1.24)

Command: FILLETJ
Current settings: Mode = TRIM, Radius = 0.8750
Select first object or [Polyline/Radius/Trirn]: <lihat garnbar untuk menentukan sisi yang
diklik>
Enter fillet radius <0.8750>: 3/8J
Select an edge or [Chain/Radius]:
I edge(s) selected for fillet

1 Sebelum di FILLET 2. Setelah di FILLET

Gambar 1.24 Sebelum dan setelah FILLET

L. Hasil Akhir Base Plate dalam Sistem 3D

Dengan menggunakan perintah HIDE, akan didapatkan wujud padat
(solid) dari Base Plate (Gambar 1.25).

Command: HIDEJ
Regenerating rnodel
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Gambar 1.25 Base plate 3D yang di-HIDE

Arsiran pada bagian-bagian tertentu, seperti lengkungan dan bagian

dalam lubang, bagi beberapa orang dianggap mengganggu. Untuk
menghilangkan (atau memunculkan) arsiran tersebut, perintah
(lebih tepatnya variabel) DISPSILH (silhoutte display) dapat
diaplikasikan.

Nilai variabel DISPSILH adalah:

r 0 (dengan arsiran), dan;

r I (tanpa arsiran)

Perintah HIDE harus digunakan untuk melihat efek DISPSILH ini
(Gambar 1.26).

Command: DISPSILHJ
Enter new value for DISPSILH <0>: l!

Command: HIDEJ
Regenerating rnodel

0i HIDE pada DISPSILH= 0 2. Di HIDE pada DISPSILH= 1

Gambar 1.26 HIDE pada DISPSILH=0 dan 1
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rg MnMsuAT Gervrsan IsounrRrK (zD)
Berikut ini adalah langkah-langkah utama untuk membuat gambar

isometrik (2D)

1. Masuk ke dalam Area Lay-Out

Klik salah satu "bagan" layout di bagian bawah area gambar. Cara
alternatif adalah dengan menggunakan perintah pengaturan variabel
TILEMODE, kemudian mengubah nilainya menjadi 0 (Gambar
1.27).

Gambar 1.27 Masuk ke dalam area Lay-Out

Setelah bagan tersebut diklik, akan muncul sebuah kotak dialog
seperti Gambar 1.28, kemudian klik OK (atau Cancel).

*'"6 iiG:e 88.*ii0. n * l', +'ii.*,:r.,.r,if1

ffiffi E-ffi Eup'enr-oLoarGrctsnisct{aB.qrBAtutu:luoDEL
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Gambar 1.28 Kotak dialog LaY-Out

Berikutnya, gambar base plate akan muncul seperti "sebuah foto"

yang ditempel pada "selembar" kertas (Gambar 1.29).

j1,n,"4,*1*,* qj,t 8.4'{1,1":-.r]..:s":rjj!1s,F,.3-$s q q 3 r ,I ?

llt t g'Jai{ oN ofi6. SEAilll,06AaEB:+0lilnrli*1 urif:-f

Gambar 1.29 Hasil laY-outing

2.
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Masuk ke Dalam Model Space

Layaknya sebuah foto (2D), obyek base plate dalam "kertas" di

atas tidak dapat diperlakukan sebagai "benda 3D". Misalnya,

pengoperasian perintah VPOINT akan dianggap tidak valid untuk

kondisi ini.

Agar pengoperasian perintah-perintah 3D tetap dapat dilakukan

maka pengguna AutoCAD harus masuk dulu ke dalam

MODELSPACE (Gambar 1.30).

Cornmand: MSPACEJ

Gambar 1.30 Dalam mode Model Space.

(Perhatikan perubahan bentuk ikon!)

tffill€Vl
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3. Membuat Bidang Proyeksi Isometrik (2D)

Pada bahasan ini, perintah UCS (User Coordinate System) digunakan

untuk menentukan bidang (2D) proyeksi gambar base plate 3D.
Bidang yang dipilih sejajar (paralel) dengan layar monitor. Karena
itulah, subperintah selanjutnya adalah V (Gambar 1.31). Penjelasan

lebih lengkap tentang pcrintah UCS dapat dilihat pada bagian lain

dalam buku ini.

Cornrnand: UCSJ
Current ucs nalne: *WORLD*
Enter an option [New/ Move/ orthoGraphic/ Prev/ Restore/ Savei Del/ Apply/?/World]
<World>: VJ

e,,E,E |rs.3s.,.{:e.c rii i":i}"',.j.i--B:"*.i,$;_q-flr,3_S*S_ 9r-9_.p1f,fl-,-}',i
&|a o gl€:a',:t".:.<3:6 Bl'.:.:t* o.A rii;4 06 ti\ & EE *l.tr II B:.2' l. :f u {' lr d

4.

Gambar 1.31 Dalam mode Model Space.

(Perhatikan perubahan posisi ikon setelah perintah UCS!)

Melakukan Proyeksi Isometrik (2D)

Perintah berikut ini (SOLPROF) adalah perintah kunci
mendapatkan proyeksi isometrik dari sebuah bangun atau

3D.

untuk
obyek
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Colnrnand: SOLPROFJ
Select objects: < klik base plate di serrbarang garis> I foundJ
Select objects:J
Display hidden profile lines on separate layer? [Yes,No] <Y>:J
Project profile lines onto a plane? [YesA,lo] <Y>:J
Delete tangential edges? [Yes/No] <Y>:J
One solid selected.

Sepintas

langkah
memang tidak ada perubahan. Tetapi, coba lakukan

berikut:

Cornrnand: LAYERJ

Saat muncul kotak dialog Layer Properties Manager (Gambar
t.32):

- Klik ikon lampu di sebelah layer 0 dan laycr PH-88 (atau layer
lain yang berawalan PH-..)

- Klik OK pada kotak kecil dengan tulisan "The current layer is

turn offl'.
- Klik tombol OK pada kotak dialog Layer Properties

Manager.

Kedua layer tersebut disembunyikan sementara waktu.

in|ffi'. #iL ,, -G;EFrygffiffiffi*efi* {ftn "sg:j !., -. r Ndk[dt

. m -l ciir,: l . ..ti*. I

Gambar 1.32 Kotak dialog Layer

rc*i ltl
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Hasilnya:

Anda baru saja membuat sebuah gambar ISOMETRIK (2D) dari

obyek SOLID 3D (Gambar 1.33)

Gambar 1.33 Model isometrik

Simpan model isornetrik terscbut dengan perintah WBLOCK.

Detail perintah WBLOCK dapat dilihat pada Bab 2: Membuat

Gambar Kerja 2D dari Modcl 3D.

Catatan:

Jika gambar isometrik yang diperoleh kurang detail (rnisalnya

Gambar 1.34a), seperti yang sudah dijelaskan tcrdahulu, beberapa

koordinat VPOINT isometrik lain dapat dipakai (Gambar 1.34b)

sebelum mengoperasikan perintah UCS/V.

,ftjil,#AH$Effilj- 44.{
$ a" rat vbw Icd tum* 10.16 Dt.w oh€n$m Hodfr/ \Aeldil Help 5lluil

.r 8--d* g*s l e,l+"h-_6 g -:: r ra-,; :; ft + $- eE_413J al 01 q + ii' cl,?-

I I A * o i ( Q ", 0,6 B . Et tr A:11-4 qO 
JN e EE'+. (: {I lir ;''1 ,:6'-1 r:;Y f d
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a. VPOINT (1 ,-1.1) b vPorNT (1 ,,1,,1)

Gambar 1.34 Koordinat VPOINT alternatif untuk model isometrik
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enarkah membuat gambar kerja 2 dimensi (2D) selalu lebih
mudah daripada membuat gambar 3D? Coba Anda buat profil/
tampak kanan (dalam americqn style) sebuah wedge-block

(Gambar 2.1) di bawah inilTampak atas dan tampak depan diberikan
pada Gambar 2.2.

":

Gambar 2.1 Wedge Block

Tampak Depan (Front View)

Gambar 2.2 Orthografik (tampak atas dan depan) dari sebuah Wedge Block

Cukup sulit, bukan? Bagaimana jika kita coba dengan membuat

model 3D-nya terlebih dahulu.

1

i
I
I

:

I
'. ' a.ta1

-:.t
I

Tampak Atas fop View)
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z.r MrtvrsuAT Moonr 3D
Langkah-langkah pembuatan model 3D wedge (Gambar 2.1) adalah

sebagai berikut:

1. MEMBUAT PENAMPANG UTAMA (TAMPAK ATAS)

Penampang utama (tampak atas) pada model kita kali ini berbentuk

trapesium. Untuk membuatnya, ikuti pcrintah di bawah ini:

Command: LINE.I
Specify first point: <klik sembarang titik di tengah-tengah bidang gambar>

Specify next point or [Undo]: @20<195 )
Specify next point or [Undo]: @0'58 J
Specifu next point or [Closetundo]: @110,0 J
Specify next point or [Close/Undo]: @0,-10 J
Specify next point or [CloseAJndo]: J

Catatan:

Angka2}pada@20<|95merupakanangkabantuanuntuk
mendapatkan garis miring (angka ini bisa lebih besar, asal kurang

dari 110). Hal yang sama juga tcrjadi pada angka -10 pada koordinat

@0,-lo.

*..r3'1.:
'4"-{urrx

tcl:l
3l4j.4lEi;h-d \4* k* F*d r** ors ftkb iddtr- &d# Hp

:' n * g:' 'AS 

' 

{-FS-gr.',T---?-fi h,5.f r9-q-, -!,$'.$-9"9.1
/ / I r o !r l- o n s 6 6' B o A j 

li i q6- 
4L6- !F]Lq:[ "9]l

Gambar 2.3 Pembuatan awal trapesium
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Cornmand: FILLET J
Current settings: Mode = TRIM, Radius : 10.0000
Select first obje ct or [Polyline/Radius/Trirn]: R J
Specify fillet radius <10.0000>: 0 J

Catatan:

Dengan memasukkan Radius (iari-jari) Fillct sama dengan 0 maka
dua garis yang hendak di-fillet akan dihubungkan secara langsung,
tanpa diberi tambahan kurva lengkung.

Conrrnand: FILLET J
Current settings: Mode : TRIM, Radir.rs : 0.0000
Select first object or [Polyline/Radius/Trirn]: <click ujung garis rniring>
Select second object: <click ujung garis vertikal>'

Gambar 2.4 Pemilihan bagian yang akan di-FILLET

t / e..b o cl f O'ry o 6 6 i * 6 A l! .C "6 d &::EE,* 0 fit b; r. * -t t3 y" r,i

Gambar 2.5 Hasil Fillet
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2. MEMBUAT PROFIL RONGGA

Profil rongga dalam penampang utama dibuat dengan perintah
OFFSET (Gambar 2.6). Sesuai dcngan gambar kerja (tampak atas) maka
jarak offset (offset distqnce) bernilai 16.

Command: OFFSET

Specify offset distance or [Through] <Through>: l6 J
Sclect object to offset or <exit>: <klik garis rniring, Garnbar 2.6a.>
Specify point on side to offset: <klik sernbarang titik dalarn trapesiurn, Gambar 2.6a.>

Select object to offset or <exit>: <klik garis verlikal terpanjang, Garnbar 2.6b.>
Specifi point on side to offset: <klik sernbarang titik dalarn trapesiurn, Garnbar 2.6b.>

Select object to offset or <exit>: <klik garis horizontal, Garnbar 2.6c.>
Specify point on side to offset: <klik sernbarang titik dalarn trapesiurn cambar 2.6c.>

Select object to offset or <exit>: .l

Spscrfy poinl on side to
offset: <c|ck
ssmbarang tilrk dalam
trapes'um>

Gambar 2.6 Membuat gambar dengan metode OFFSET

Selanjutnya, garis-garis yang tidak dibutuhkan dalam profil rongga
dihapus menggunakan perintah TRIM. Perhatikan dua langkah utama
pada perintah TRIM. Pertama, pilihlah ketiga garis terbaru yang akan
berperan sebagai "gunting" (Select cutting edges ...). Langkah kedua,
pilihlah ujung segmen-segmen garis yang hendak dihilangkan. (Ada 6
segmen, perhatikan Gambar 2.7.)

Specify point on side to
ofset: <click
sembarang titik dalam

<exil>r <click
garis venikal
ieryenjang>

poinl on side to
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Command: TRIM J

Current settings: Projection:UCS Edge:None
Select cutting edges ...

Select objects: found <klik garis miring hasil offset>
Select objects: I found,2 total < klik garis vertikal hasil offset>

Select objects: l found, 3 total < klik garis horizontal hasil offset>

Select objects: J

Select object to tritn or [Project/Edgefundo]: < klik segrnen yang hendak dihapus>

Select object to trirn or [Project/Edgefundo]: < klik segrnen yang hendak dihapus>

Select object to trim or [Project/Edgefundo]: < klik segrnen yang hendak dihapus>

Select object to triln or [Project/Edgefurrdo]: < klik segrnen yang hendak dihapus>

Select object to trirn or [Project/Edge,4Jndo]: < klik segrnen yang hendak dihapus>

Select object to trirn or [Project/Edgefundo]: < klik segrnen yang hendak dihapus>

Select object to trim or [Project/Edgefundo]: J

a. Sebelum di TRINI b. Setelah di TRllv'l

Gambar 2.7 Hasil TRIM pada profil rongga

Sebelum diubah menjadi obyek 3D, trapesium dan segitigayangtelah

terbentuk harus terlebih dahulu diubah menjadi polyline menggunakan

perintah PEDIT. Tanpa diubah mcnjadi polyline, trapesium dan segitiga

tersebut hanyalah sebuah bentuk yang "kebctulan" dibentuk oleh tiga

buah garis (line) yang saling bertemu di tiap-tiap ujungnya. Jika diubah

menjadi polyline maka trapesium tersebut bukan lagi terdiri dari 3 garis,

namun "dianggap" sebagai satu garis yang "dibengkak-bengkokkan".

Command: PEDITJ
Select polyline:
Object selected is not a polyline < klik garis rniring pada trapesiutn>

Click pada bagian-bauian
bellanda kotak
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Do you want to tum it into one? <Y>J
Enter an option IClose/JoinAVidth/Edit vertexff itlSpline/Decurve/Ltype
genfundol: JJ
Select objects: I found <klik garis vertikal terpanjang pada trapesiurn>

Select objects: I found, 2 total <klik garis horizontal pada trapesiutn>

Select objects: I found, 3 total <klik garis vertikal terpendek pada trapesiurn>

Select objects: J
3 segrnents added to polyline

Enter an option [Open/Join/Width/Edit vertex/Fit/SplineiDecurve/Ltype gen/Undo]: .J

Langkah pertama selesai. Secara visual memang tidak terjadi

perubahan sama sekali. Namun, sebcnarnya garis-garis pada trapesium

sekarang sudah merupakan satu kesatuan (alias menjadi satu buah

obyek).

Ulangi langkah tadi pada garis-garis pembentuk segitiga dalam

trapesium.

Cornmand: PEDITJ
Select polyline:
Object selected is not a polyline
Do you want to turn it into one? <Y>J
Enter an option [Close/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype
genAJndol: J.l
Select objects: 1 found
Select objects: 1 found, 2 total
Select objects:
2 segrnents added to polyline
Enter an option IOpen/Join/Width/Edit vertex/FiVSpline/Decurve/Ltype gen/Undo]: J

3. MEMBUAT MODEL 3D

Langkah pertama adalah masuk ke dalam titik pandang 3D, dengan

perintah VPOINT.

Command: VPOINT J
Current view direction: VIEWDIR:0.0000,0.0000,1'0000
Specify a view point or [Rotate] <display compass and tripod>: 1,-1,1 J
Regenerating model.
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Gambar 2.8 VPOINT isometrik (1,-1,1)

Sesuai dengan gambar kerja (tampak depan), profil segitiga terletak
13 satuan di atas alas penampang utama. Oleh karena itu, profil ini harus

terlebih dahulu kita pindah sejauh 13 satuan searah sumbu Z dengan

menggunakan perintah MOVE.

Comrnand: MOVE J

Select objects: I found <klik segitiga>

Select objects: J
Speciff base point or displacernent: 0,0 J
Speciff second point of displacement or <use first point as displacernent>:

@0,0,13 )

Membuat Gamban Kerja 2D [Onthografik] dari Model BD OOt*,

Gambar 2.9 Hasil pemindahan profil rongga dengan perintah MOVE

Berikutnya, kedua profil (trapesium dan segitiga) diubah menjadi
obyck 3D solid dengan menggunakan perintah EXTRUDE (Gambar
2.10).

Ketinggian ekstrusi (height of extrusion) sebesar 60 sengaja dibuat
sedikit lebih tinggi dari ketinggian hasil kalkulasi manual pada tampak
depan model.

Cornmand: EXTRUDE J
Current wire frame density: ISOLINES:4
Select objects: I found
Select objects: I found,2 total
Select objects: J
Speciff height of extrusion or [Path]: 60 J
Specify angle of taper for extrusion <0>: J

41
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Command: ZOOM J
Speciff corner ofwindo% enter a scale factor (nX or nXP), or

[All/Center/Dynamic/Extents/?revious/Scale/Window] <real tirne>: ALL J
Regenerating model.

Catatan:

Perintah ZOOMI ALL dijalankan untuk memunculkan seluruh

gambar (secara utuh) pada monitor.

llffifiirirl; I
E Hn Ed Sd trst tud rods De Dhmrlon t'bdfy uArddr H.lp =l"q,l3

i_e_P*gieji E i e E G.lf...2.!*' *-*-:4". +,{,.@.1p' t s! a.' o a s} f ts ?

/ ;A, o Jr o-;6 E"; u r r i.c'ua[agc + r, tE\ t' a"'1 u i

Gambar 2.10 Hasil perintah EXTRUDE

Obyek berbentuk prisma segitiga (yang berasal dari

digunakan sebagai pembuat rongga pada wedge-block.

digunakan adalah SUBTRACT (Gambar 2.11).

profil segitiga)
Perintah yang

Command: SUBTRACT J
Select solids and regions to subtract from ..

Select objects: < klik obyek yang besar> I found
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Select objects: J

Select solids and regions to subtract ..
Select objects: < klik obyek yang kecil>l found
Select objects: J

Perhatikan kembali tampak depan gambar kerja di awal bahasan

bab ini. Diperlukan triktrik penggambaran untuk mendapatkan posisi

perpaduan sudut 75" dan panjang sisi horizontal 55 satuan. Titik pada

posisi ini diperlukan untuk memotong (slice) bagian atas wedge-block.

Salah satu cara yar,g cukup mudah adalah dengan membuat garis

bantuan.

Agar koordinat-koordinat yang akan digunakan tidak terlalu

merepotkan/membingungkan, sebaiknya UCS (User Coordinate System)

diubah dahulu.

Gambar 2.11 Hasil SUBTRACT (secara visual tidak ada perubahan)
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Command: UCS.I
Current ucs nalne: *WORLD*

Enter an option [New/ Move/ orthoGraphic/ Prev/ Restore/ Save/ Del/ Apply/ ?/ World]
<World>: 3 J

Specify new origin point <0,0,0>: END of <lihat gambar>

Speciff point on positive portion of X-axis <523.8575,163.8979,0.0000>: END of <lihat
garnbar>

Specify point on positive-Y portion of the UCS XY plane
<522.857 5,1 64. 8979,0.0000> : END of <lihat garrbar>

iffifffi-d.i:EIg,0l= 
--; 

rlar:.0ltsll6friil6 slanl$rligcrnactt Lv*[il668r]

Gambar 2.12 Pengambilan titik{itik pokok untuk penentuan UCS

-16r4
IDE E qtf_gttF_Elt- oii} ,_!&+ t EE@ *ct3o-q_+of q ?

/ ,/ O -5 o rJ ( O r- o6) E Et o Al:-406/he EE + U fl B,'+"/ur f
Spe.ify point on positive-Y
podion oflhe UCS XY plane
<522 8575,164.8979,0.0000>

Specify new oriqin point <0,0,0>: END of
<cllck litlk poJok tErluar ini>

Specify point on positiw
podion ofX-axis
<523 8575.163 8979,0 00m>
END of <click litik ini>

,il, lrel,:Jdl.{lL, FilG E* vlGw IEr tu* T6k Drd ohcn{6 moafv wrrOo" rcf *lEllgl

1 ?:I;qr*$ j!*e-Err,- - !,*:&q c trg .&$qq.q gjf_gr? --
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Gambar 2.13 Posisi UCS yang baru

Perintah UCS

Dalam



oalam keadaan'nolmal'
(WCS), kita tidak dapat
mBnggambar lingkaran Fada
sisi-sisi ini
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JA
\.,^\ --\

\$l

Gambar 2.14 Menggambar obyek 2D hanya dapat dilakukan pada bidang
:':,: : yang sejajar dengan bidang XY

Langkah demi langkah, perintah UCS adalah sebagai'berikut:

Command: UCS J

Current ucs name: "'WORLD+

Enter an option [New/ Move/ orthoGraphicl Prev/ Restore/ Save/

Catatan:

.r Angka 3 ini merupakan salah satu option dalarn perintah
' 

UCS. Artinya, bidang gambar yang akanAnda gunakan dibuat

-: dan titik penuduk arah sumbu Y positif. Iugat, ketiga titik

tersebut tidak boleh terletak pada satu garis lurusl
.:...;':. .. . :. . :

Specrfy new oiigiu Point <0'0,0>:

sisi ini hanya dapat dilakukan
selelah "ikon" disejajarkan
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, titik 0,0 sbmentara.

Specify point on
<1.0000,0.0000,0.0000>:

Catatan: .", ::

Catatan:

Gunakan END atau CEN atau MID atau perintah SNAP yang
lain untuk mendapatkan titik yang akan digunakan sebagai

: ": ': ":::.

positive portion of X-axis
. ,._.:, . 

.,,-.,i,

' ''.,t:..,:: ,l '

Gunakan END atau CEN alau MID atau perintah SNAP yang
lain untuk mendapatkan arah sumbu X positif sementara.

Specify point on positive.Y portion of the UCS
<0.0000,1.0000,0.0000>:

XY .plsiid

Catatan:

Gunakan END atau CEN atau MID atau perintah SNAP yang
1ainuntukmendapatkan.arahsumbuYpositifsemen!aIa.

Perhatikaa gambar di bawah ini! Beberapa UCS yang berbeda
dapat dibuat sekaligus dalam sebuah gambar dengan bantuan
perintah VPORTS.

cf {f i *" H,* i I & G.rt: n irjL.'l Yr € {ili:j{'lB:W1,* t! *,:rErel m

Sp€cfy pornt on
positils-Y podron oflh€
UCSXY plane

Spacify point on

0p)

UCS xY pl.nB

o.0)

rhe ucs xY plane

tsul.._!

iilliflir(l'':.ffffi
Gambar 2.15 Beberapa UCS pada viewports yang berbeda
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Single
Two: Vertical
Two: Horizonlal
Three: Bight
Three: Left
Three: Abovc
Three: Below
Three: Vedical
Ihree: Horizontal

Equal
Hioht

Four: Left

Gambar 2;1 7 Kotakr dialog Viewpo(-g
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Gambar 2.18 Pemilihan Viewports Standard

B*,i.,rdr !q!*;rc!* rodl *x 1{$g ,iodlr {hc6| tt{b

.&,Ej,g i1 &1 fl, qt G $tlif h,,l]tr;*1 *:r !.'{.1:@ @l*,.$ g{ @rql'1.8 UF E}:?i

a"X
-/l\( -t\t\-,. \\

B \ /

\//

.,I\/t\(t\k\u \ /
\-/

.,,1\
/' l\( l\

<>
/a\
\-/--\
E- \ ,,.\...-

r*r rliidl -l L.d, , :,---

' :*I .

ea,jnt qs{4effiI L"rlffi'6it-
Gambar 2.19 Hasil perintah vPoHTs

Gambar 2.20 Penambahan Viewports pada port yang sudah ada

Membuat Gambar Kerja 2D [Onthognafik] dari Model 3D Oar* 51

mengetikkan atau menjalankan sebuah perintah (command), klik
terlebih dahulu bagian dalam (sembarang titik) balah satu port yang

hendak "diutak-atik".

Jika port yang tersedia masih kulang mencukupi, Anda dapat

melakukan beberapa kali penambahan port dengan cara yang sama.

Sudah barang tentu cara ini akan sangat efektifjika hardware Anda
(ukuran monitor dan memori) memadai.

Ada dua kolom yang perlu mendapat perhatian. Pertama

adalah kolom Standard viewports. Pada kolom ini, Anda tinggal
menginginkan model kombinasi vports yang Anda kehendaki.
Kedua adalah kolom Apply to. Pilih "Current Vports", agar port
Anda yang aktif "dipecah" sesuai dengan standar viewports yang

sudah Anda pilih pada kolom pertama.
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Hasilnya,

Gambar 2.21 Susunan Viewports yang baru

'' I r, lhgiit|.modifilasi obyek (misalnya menghapus,&enarnbah)

yang Anda lakukan pada sebuah obyek dalam sebuah port akan

memberikan dampak yang sama pada obyek "tersebut" di lain
port karena pada hakikatnya obyek tersebut memang hanya

satu. Berbeda dengan perintah modifikasi sistem penggambaran

(misalnya perintah UCS, VPOINT, ZOOM, dan sebagainya). Efek
perintah-perintah ini hanya spesifik pada port yang aktif.

d.t,i{gllq *bG!{.1 -iL -:&E"ir,( 4@ o$c*AS mlr F ?i

-"1\.'- l\
./l\f\ 1\t\ -/\\lv/

#/\/

\\ /'

-"I\(' l\t\l\l\---\\.k\ )
\-/

./1\
-" l\

s>
.-1\

N L\t\,,- \\q-\--'

.,-1,

65
)tltxoGrllilitfiIl&U, a. ::. :lr. '-.":{!l ,rl .r::r

l,Bg.

6*uoarHoiFoLaF:tosilAF'or,Brdri*r'fllimtl ;].'
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Kembali pada pembuatan garis bantu yang akan digunakan untuk
mencari bidang pemotong (SLICE). Garis pertama adalah garis vertikal
sepanjang 20 satuan diawali dari titik 55,0. Mengapa disebut garis
vertikal? Perhatikan, pada UCS yang baru, garis tersebut sejajar dengan
sumbu Y.

Adapun garis kedua diawali dari titik 0,45 dan diperpanjang sejauh
20 satuan ke arah sudut 15". Prosesnya sama dengan pembuatan garis
pertama. Koordinat 0,45 dapat langsung digunakan karena ucs telah
terlebih dahulu diubah.

Gambar 2.22 Tampak depan

Comrnand: LINE J
Specify first point: 55,0 J
Specifu next point or [Undo]: @0,20 ..J

Specify next point or [Undo]: J
Command: LINE J
Speciff first point: 0,45 J
Speci$ next point or [Undo]: @20<15 )
Specify next point or [Undo]: J

I
45

I



54 #.o e AutoCAD - Konversi Gambar Kerja 2D Meniadi 3D

Kedua garis bantu tersebut sengaja tidak dibuat

sampai bertemu karena penyambungannya akan dilakukan

FILLET.

Comrnand: FILLET J

Current settings: Mode: TRIM, Radius : 0.0000

Select first object or [Polyline/RadiusiTrirn]:
Select second object:

r*I$..1':"' -,.::':5:l- 1 .,,,. *

*;"ti.m,q**i,'H:ti"E,gt*:r:*;:"e*
-c oa *,,&icii + u:l'rn l:l 4 4 r:'t'

Gambar 2.23 Hasil pembuatan garis bantu

Gambar 2.24 Pemilihan ujung-ujung garis yang hendak di-FILLET
Gambar 2.25 Hasil SLICE pertama
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Kini, pemotongan

dilakukan pada sisi kiri
(SLICE) siap dilakukan. Pemotongan pertama

wedge dengan cara sebagai berikut:

panjang atau

oleh perintah

Command: SLICE J
Select objects: I found
Select objects:
Speciff first point on slicing plane by [Object/ Zaxisl Yiewl XYI YZ/ ZXl 3points]
<3pointP: 3 J
Speciff first point on plane: 0,45 J
Speciff second point on plane: @20<15 )
Speciff third point on plane: @0,0,10 J
Specifu a point on desired side ofthe plane or [keep Both sides]: <Lihat garnbar berikut!
Perhatikan bagian yang harus Anda klik>

Catatan:

Mode pemotongan (SLICE) dilakukan dengan menentukan tiga
titik pembentuk bidang potong. Tiga titik tersebut adalah: 0,45;

@20<15, dan @0,0,10.

Perhatikan angka @0,0,10 yang dimasukkan pada pilihan:

Specify third point on plane: @0,0,10 J

angt, ini letaknya sejajar dengan sumbu Z padaUCS yang baru.

iiiljtr-+j:t;:r;&t*t
f,l*awmrrw'ido*o;E&b+ alrIJA

I,Brq9r-J,qL!,,*:Q *:i.=i,l,l:;B;:*r5:.ts-9l3-ler *3.. r4r:g:tbi:,::i:
'.11./ 1 O ) o Ef OeoAa n oA 1^106l[6Sg+ o L. n r *-7oi f {
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Pemotongan (SLICE) kedua

Caranya sama, yaitu menggunakan

dilakukan pada sisi kanan wedge.

metode 3 titik (3 points),

Command: SLICE J
Select objects: I found
Select objects:
Specify flrst point on slicing plane by [Object/ Zaxisl Yiewl
<3points>: 3 J
Speciff first point on plane: END of
Specifr second point on plane: @20<-30 )
Speciff third point on plane: @0,0,10 J
Speciff a point on desired side ofthe plane or [keep Both sides]:

XYI YZI ZXl 3pointsl

Catatan:

Yang perlu mendapat perhatian di sini adalah penggunaan END

Pada:

Specify first point on plane: END of

Gunakan END ini untuk "menangkap" titik hasil FILLET pada

kedua garis bantu yang telah dibuat.

Demikian pula pada koordinat @20<-30 pada:

Specify second point on plane: @20<-30 J

Penggunaan sudut negatif (-30) dimaksudkan untuk mendapatkan

garis yang perhitungan sudutnya berlawanan dengan arah gerak jarum

jam. Jika terjadi kekeliruan pada sudut ini (misalnya diganti dengan

angka 30), sudah barang tentu hasilnya akan berbeda.
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Specify first poinl 0n slicing plane by

IObject/Zaxi sl/iewl(Y/YZD03point s]
<3poinls>: END of <click dengan

s hau sedekal mungkin pd

Gambar 2.26 Hasil SLICE kedua

Dua buah garis bantu yang telah dibuat sebaiknya di-ERASE kalau
sudah tidak dibutuhkan lagi dan UCS dikembalikan lagi dalam keadaan
normal (world). Setelah itu HIDE. Bentuk 3D dari wedge-bloc,tbaru saja

selesai dibuat.

Command: ERASE -J

Select objects: I found
Select objects: I found, 2 total
Select objects: J

Command: UCS.I
Current ucs narle: *NO NAME*
Enter an option [New/ Move/ orthoGraphic/ Prev/ Restore/ Save/ Del/ Apply/ ?/ World]
<World>: J

Command: HIDE J
Regenerating rrodel.

desrred side of the

\ plane or lkeep Bolh

Lsidesl <click di
sembarang litik da

sekilar cross hair
ini>
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Gambar 2.27 tNedge saat di-HIDE

z.L Mpunuer Pnoprr ThuPer KeNeN

Perhatikan, langkah berikut ini adalah langkah-langkah utama untuk

membuat gambar profil (tampak depan). Bandingkan dengan langkah-

langkah untuk membuat gambar base platc isometrik (2D).

I. MASUK KE DALAM AREA LAY.OUT

Klik salah satu "bagan" layout di bagian bawah area gambar. Cata

alternatif adalah dengan menggunakan perintah pengaturan variabel

TILEMODE, kemudian mengubah nilainya menjadi 0.

W tu Z* tu ltud F6d r0d. frra fie.roh My w&, &lp

:...9...*...9.19 a.9..1-.fi...P-9-l-::,::,19..i';;i..fu.ri,\,p.,,p.3..s!..89,.q
./,/ o sAdr odo66 Et OA .406l[&BB+O r]G,

'tr!:::;, -ldtr:l
- lartll

*.*:,:..t!1
'.4"1rfrl
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Gambar 2.28 Masuk ke dalam area lay-out

Setelah bagan tersebut diklik, akan.muncul sebuah kotak dialog
seperti berikut ini, kemudian klik OK (atau Cancel).

Pld0lri.r lLer sdri{F I

'roiCq,*t*.dhs"*otqm 
:::: 

t lrl n" I qTd .l , y I

Gambar 2.29 Kotak dialog Layout
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Berikutnya, gambar wedge-block akan muncul seperti "sebuah

foto" yang ditempel pada "selembar" kertas (bandingkan dengan gambar

isometrik di bahasan terdahulu)

:J4,Ul
.:;{6t xl

2. MASUK KE DALAM MODEL SPACE

Layaknya sebuah foto (2D), obyek wedge-block dalam "kertas" di

atas tidak dapat diperlakukan sebagai "benda 3D"

Agar pengoperasian perintah-perintah 3D tetap dapat dilakukan,

maka pengguna AutoCAD harus masuk dulu ke dalam MODELSPACE

Ftu Edt lie lns{ Fsh.t Todh 0i6w Dhadon lrodtv t4nd*! }hb

l

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

Gambar 2.30 Dalam mode layout (paperspace)' Perhatikan bentuk ikon!

Command: MSPACE J dapat diakses melalui
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Gambar 2.31 Dalam mode Model Space. Perhatikan perubahan bentuk ikon!

3. MEMBUAT BIDANG PROYEKSI TAMPAK KANAN

Jika pada bahasan isometrik koordinat VPOINT yang digunakan
adalah l,- l,l maka untuk mendapatkan proyeksi tampak kanan, koordinat
VPOINT yang harus digunakan adalah 1,0,0.

Cornmand: VPOINT J
Current view direction: VIEWDIR:1.0000,-1.0000,1.0000
Speciff a view point or [Rotate] <display compass and tripod>: 1,0,0 J
Regenerating model.

Posisi tampak kanan (VPOINT:1,0,0)
menu (Gambar 2.31)

61

juga
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D 0, g k*!w
,,',,..;l:l; b

& *ll * q rtia,:& E{l,{ i @41 o $ c$ o, @ S iF rit

Mengakses perintah tampak kanan lewat menu

r:,!I&l
. !{qd.jllr! .
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Gambar 2.32
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Gambar 2.33 Wedge-Block (3D) dalam VPOINT 1,0,0'

(Perhatikan kembali perubahan bentuk ikonl)

',;1r.lr'-ldi:f
'-trt$
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Selanjutnya, perintah UCS digunakan untuk mendapatkan bidang
proyeksi 2D untuk tampak depan wedge-block (3D) yang telah dibuat.

Bidang yang dimaksud adalah bidang yang sejajar (paralel) dengan layar

monitor. Oleh karena itu, subperintah selanjutnya adalah V.

Command: UCS J
Current ucs name: *WORLD*
Enter an option [New/ Move/ orthoGraphic/ Prev/ Restore/ Save/ Del/ Apply/?/World]
<World>: V J

Mungkin agak aneh bagi Anda, mengapa yang diketikkan V padahal

tidak ada option yang berawalan huruf tersebut. Sebcnarnya, huruf V
adalah sub dari suboption New. Lengkapnya seperti di bawah ini:

Command: UCS "J
Current ucs nalne: *WORLD*

Enter an option [New/ Move/ orthocraphic/ Prev/ Restore/ Save/ Del/ Apply/?/World]
<World>: N J
Specif origin of new UCS or lZAxtsl 3point/ OBject/ Face/ View/ XNIZ) <0,0,0>: V J

Namun, jika sudah terbiasa dcngan AutoCAD maka Anda dapat

langsung "memotong" jalur dengan mengetikkan V tanpa melalui New.

;l4J.XI

Gambar 2.34 Wedge-Block (3D) dalam VPOINT 1,0,0 yang telah diubah UCS-
nya (UCS/V). (Perhatikan kembaliperubahan bentuk ikon!)

j P.'r.FiP.+I 4 P Et,{l.f .l il'l;re,7I},eB@i.c-$a 4Q
r' / & s b n t1...A#0.6) Q' # oAIi:IoO&4;gB+t}.n n.

.-':.;E1:J
$ r: .!1.: l.L
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Sama seperti bahasan tentang isometrik, perintah SOLPROF berikut

ini adalah perintah kunci untuk mendapatkan proyeksi profil (tampak

kanan) dari sebuah bangun atau obyek 3D.

Command: SOLPROFJ
Select objects: <Click base plate di sembarang gariP I found J
Select objects: J
Display hidden profile lines on separate layer? [YesA,lo] <Y>: J
Project profile lines onto a plane? [YesNo] <Y>: J
Delete tangential edges? [YesA{o] <Y>: J
One solid selected.

Sepintas memang tidak ada pcrubahan, tetapi coba lakukan langkah

berikut:

Comrnand: LAYER J

Saat muncul kotak dialog Layer Properties Manager (fika lupa,

buka kembali bahasan tentang base plate):

Klik ikon lampu di sebelah layer 0 dan layer PV-8C (atau layer

lain yang berawalan PV-..). Lampu tersebut akan "padam".

Artinya, layer di sebelah lampu akan "disembunyikan"

sementara waktu.

a.

Gambar 2.35 Menyembunyikan layer 0 dan Layer PV-XX
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Klik OK pada kotak kecil dengan tulisan "The current layer is

turn off'.
Klik tombol OK pada kotak dialog Layer Properties

Manager.

Gambar 2.36 Garis-garis hasil proyeksi yang tidak terlihat (disimpan pada Layer
PH-...)

Kedua layer tersebut (0 dan PV-8c) disembunyikan sementara waktu.

Gambar yang tampak adalah garis model wedge-block yang tersembunyi

(hidden-l ines). sesuai aturan penggambaran teknik, garis-garis tersebut

harus dibuat dalam tipe garis putus-putus (dashed lines)' Sebelum diubah

menjadi DASHED dengan menggunakan perintah CHANGE, kelompok

garis dalam Layer PH-8C (atau PH-...) ada baiknya di-EXPLODE

terlebih dahulu.

Command: EXPLODE J
Select objects: I found
Select objects:

b.

FU ; Edk Uo* : Ito,t - Fffi* : Idaar orrw IfBnSs Mddfy Wndff

itin / *,: o,r:.' 
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Cornmand: CHANGE J
Select objects: P J
6 found
Select objects: J
Specify change point or [Properties]: P J
Enter property to change [Color/ Elev/ LAyerl lilypel ltScale/ LWeight/ Thickness]: LT J
Enter new linetype narne <Bylayer>: DASHED J
Enter property to change [Color/ Elev/ LAyerl lJlypel ltScale/ LWeighV Thickness]: .-l

Cornmand: LTSCALE J
Enter new linetype scale factor < I .0000>: I 0 J
Regenerating layout.
Regenerating rnodel.

Catatan:
Command: CHANGE..I
S.elect objects: P J

Dengan mengetikkan P (singkatan dari Previous) pada Select

objects, obyek-obyek yang dipilih pada perintah sebelum CHANGE,

yaitu EXPLODE, akan dipilih kernbali. Cara ini jauh lebih efektif
daripada melakukan pemilihan obyek dengan metode clicking (single

obyek selection).

Enter property to change [Color/ Elev/ LAyer/ IJlypel ltScale/ LWeighti
Thicknessl: LT J
Enter new linetype name <Bylayer>: DASHED J

Ketikkan LT untuk memilih subcommand LType (tipe garis).

AutoCAD menyediakan banyak jenis garis. Salah satu jenis garis standar

yang biasa digunakan untuk menunjukkan garis-garis tersembunyi

(hidden lines) adalah DASHED line (garis putus-putus).

Dalam keadaan "asli" AutoCAD (default), "dimensi" dashed line

adalah 0.5,-0.25. Artinya:

a. Panjang segmen garis yang tampak adalah 0.5 satuan, dan;
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b. Panjang segmcn garis yang tidak tarrpak (schingga terlihat

seperti terputus-putus) adalah 0.25 satuan.
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Perbandingan

garis sepanjang 3.5

Continuous line

Dashed line

antara continuous linc dan dashed line pada sebuah

satuan dapat dilihat pada Gambar 2.37 berikut ini.

Gambar 2.37 Contoh duajenis garis pada AutoCAD

Jenis-jenis garis dan pendcfinisiannya dapat Anda lihat pada file

ACAD.LIN. File ini dapat diedit dengan program-program text editor

seperti Notepad.

Co-rnurd' LTSCALE J

::,". 
n"* linetype scale factor <1.0000>: l0 J

Perintah LTSCALE digunakan untuk mengatur proporsi jarak

segmen tampak dan segmen tidak tampak dari sebuah jenis garis

(Gambar 2.38)

Contohnya, untuk sebuah garis tersembunyi dengan panjang

1 satuan, pemberian dashed line pada dimensi asli (default) sebesar

0.5,-0.25 jelas tidak akan memberikan perubahan sama sekali. Agar

garis tersebut "benar-benar" berstatus sebagai garis tersembunyi yang

digambarkan dengan garis terputus-putus (dashed line), proporsi

dimensi tersebut harus diubah dengan perintah LTSCALE, angka yang
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dimasukkan misalnya: 0.5. Dengan angka ini maka segmen garis nampak

akan dibuat menjadi 0.25, sementara itu segmen garis tidak nampak akan

dibuat menjadi -0.125.

Sebaliknya, jika garis tersembunyi yang digambar sangat panjang

(misalnya: 300 satuan), jarak segmen -0.25 juga akan terlihat sangat

kecil. Bahkan secara visual, "dashed line" tersebut akan terlihat seperti

"continuous". Jika seperti ini masalah yang dihadapi maka LTSCALE
harus diperbesar (misalnya dengan angka 4). Dengan angka 4 maka

proporsi segmen tampak menjadi 2 (dari 0.5) dan segmen tidak tampak

akan menjadi -1.

LTSCALE = 3 

-
LTSCALE =2 

-LTSCALE = I 
-Gambar 2.38 LTSCALE yang berbeda pada DASHED line

',*1i:;::::r:;:1*1r,
@* e* rb t';!( rffi lool, k h.ffi rdry sdtu eb J#jli.l

,oqg-g$q fi hG{ :-- Q::ftL;'( EEq o*{aiq,@'sro--?,
/ I .*'.-a 0<>I:1r O ryO6 B t* o,Ali: "d06 /L&EB'+ O lll & r'i *.iQr r l:

//c-----
________t____

I

I
I

I

I

I

I

I

I

I

I

L____-*
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Langkah berikutnya adalah memunculkan garis proyeksi tampak

kanan yang terlihat (visible lines) dalam layer PV-BC.

Layer PV-8C (atau layer lain dengan initial PV-**) harus

dimunculkan terlebih dahulu dengan perintah LAYER.

Comrnand: LAYER J

Saat muncul kotak dialog Layer Properties Manager:

a. Klik ikon lampu di sebelah layer PV-SC (atau layer lain yang

berawalan PV-..) sehingga seolah-olah mcnyala

Klik OK pada kotak kecil dengan tulisan "The current layer is

turn off'.

Gambar 2.40 Alert Box akan muncul jika current layer di-off-kan

Klik tombol OK pada kotak dialog Layer Properties

Manager.

b.

I White Conlinuous

I While Continuous

Thd dure* hyd l, t$ned oft,

Peringaian (aled) ini akan muncul
jika layer aktif (curent layer) di OFF
kan

a

c.
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Profil (tampak kanan) wedge-block telah selesai. Agar dapat

disisipkan pada gambar kerja, profil tcrsebut disimpan dalam bentuk

file gambar AutoCAD (dengan extension dwg) menggunakan perintah

WBLOCK.

Command: WBLOCK.I

Setelah tombol enter ditekan, akan muncuk kotak dialog WRITE

BLOCK. Perintah WBLOCK sebenamya mirip dengan perintah SAVE.

Bedanya, dengan menggunakan WBLOCK penyimpanan gambar dapat

dilakukan secara parsial. Misalnya, anggap saja Anda telah membuat

gambar yang terdiri dari sebuah lingkaran dan sebuah bujursangkar'

Dengan perintah SAVE maka kedua komponen gambar tersebut akan

Anda simpan pada file yang sama. Namun, dengan menggunakan

WBLOCK Anda dapat lebih fleksibel dalam melakukan penyimpanan.

Gambar 2.41 Memunculkan visible lines dengan perintah LAYEFI
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Anda dapat menyimpan lingkaran tersebut dalam satu file, atau

menyimpan bujursangkar tersebut dalam satu file, atau malah menyimpan

keduanya dalam satu file.

Kembalipada kotak dialog WBLOCK. Dalam kotak dialog tersebut

terdapat beberapa pilihan.

Beberapa pilihan yang perlu mendapat perhatian adalah:

. Pemilihan insertion point (digunakan saat akan menyisipkan

gambar ini pada gambar lain). Caranya adalah dengan

mengklik tombol Pick point

rt ;,r /.+iuii f ,y dl

Gambar 2.42 Kolak dialog WBLOCK

Specifr insertion base point: end of
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Setelah insertion point dipilih, kotak dialog Write Block akan

muncul lagi. Langkah berikutnya adalah memilih garis-garis

yang akan disimpan menjadi satu block/ file gambar. Caranya,

klik tombol select objects.

Select objects: I

Select objects: I

Select objects: I

Select objects: I

Select objects: 1

Select objects: I

Select objects: I

Select objects: J

found
found, 2 total
found, 3 total
found,4 total
found, 5 total
found, 6 total
found, 7 total

' Setelah pemilihan obyek (garis) selesai dilakukan, kotak

dialog akan kembali muncul. Sebelum mengakhiri perintah

WBLOCK dengan menekan tombol OK, jangan lupa untuk

memberi nama file, misalnya: tampak kanan wedge-block

(extension dwg akan diberikan secara otomatis). Jika prosedur

pemberian nama terlupakan, AutoCAD akan memberikan

nama Ilglyjfqgk secara otomatis.

Perintah yang sangat erat hubungannya dengan WBLOCK adalah

perintah INSERT. Gunakan perintah INSERT untuk meyisipkan

gambar-gambar proyeksi yang sudah dibuat.

Comrnand: INSERTJ

Setelah perintah ini dijalankan, akan

Jika WBLOCK mirip dengan perintah

dengan perintah OPEN.

muncul kotak dialog INSERT.

SAVE maka INSERT mirip
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Gambar 2.43 Kotak dialog INSERT

Sisipkan semua gambar proyeksi (SOLPROF) yang telah disimpan
lewat perintah WBLOK untuk mendapatkan hasil seperti di bawah ini
(Gambar 2.44).

Gambar 2.44 Hasil akhir proyeksi orthogonal Wedge-Block
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Dua gambar di bawah ini (Gambar 2.45 dan Gambar 2.46) mungkin

dapat mempermudah pemahaman tentang proyeksi orthogonal

Tampak kanan

Gambar 2.45 Bayangkan Wedge tersebut diletakkan dalam "wadah" yang ter-
buat dari tiga buah kaca tembus pandang!

Gambar 2.46 Bayangkan Anda membuka setiap kaca sesuai gerakan engsel
penghubung dan melekatkan bidang wedge yang bersesuaian pada kaca
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Gambar 2.47 Bandingkan pengaturan VPOINT pada VPORTS pada gambar ini
dengan Gambar 2.44

Fla E* Yten lnsl FqM Tedr Dr.w Omae(fr ltudfy Windoo HdD

Iampak Atrs (Top ViBw)

/N>

t---< \\I \\\L_ \)

:).=-- l-,
€ 

rsoMErRrK

Tampak Depan (Fronl View) Tampak Kanan (Right View)
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alam konsep desain teknik, penyajian model potongan untuk

menunjukkan isi ,,rancangan" secara detailmerupakan salah satu

kebutuhan utama. Sebcnarnya, jenis dan prosedur pemotongan

sangat beraneka ragam. Namun, pada buku ini akan dibahas bagaimana

cara menggunakan AutoCAD untuk mendapatkan dua jenis potongan

yang relatif sering digunakan, yaitu pemotongan penuh ffullsection) dan

pemotongan separuh (haf'section). Sesuai fungsinya, dua perintah yang

paling sering digunakan untuk keperluan pembuatan potongan 3D (apa

pun jenisnya) adalah:

- SLICE, dan;

- SUBTRACT

Sementara itu, untuk penyajian potongan dalam proyeksi orthogonal

maupun isometrik (2D), prosedur SOLPROF yang telah dibahas pada

beberapa bahasan sebelumnya dapat digunakan dengan cara yang sama.

j.r JnNrs-JnNrs PoToNGAN

Berikut ini adalah beberapa jenis pemotongan (Typu of sections)

dan prosedur dasar pembuatannya dalam AutoCAD:

1. Pemotongan Penuh (Full Section) 3D

Konsep pemotongan penuh sangat lugas, yaitu "variasi" bentuk

internal dan eksternal obyek harus terlihat secara lengkap pada

potongan. Tidak boleh ada yang terlewatkan. cara memotongnya

dalam AutocAD cukup beragam. Dapat menggunakan perintah

SLICE atau menggunakan kombinasi penggambaran obyek

pemotong Plus Perintah SUBTRACT.
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@
,/

I rutt section lsetetan I

I 
SUBTRACI 

I

Bidang pemotong (dengan
perintah SLICE)

Gambar 3.1 Prosedur pemotongan penuh dengan SLICE

Gambar 3.2 Prosedur pemotongan penuh dengan SUBTRACT

Gambar 3.3 Prosedur pemotongan penuh dengan SUBTRACT
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Pemotongan separuh (Half Section) 3D

Tipe pemotongan ini efektif digunakan pada:

- Obyek yang simetris, dan:

- Memiliki perbedaan"penampilan" dalam (interior) dan luar

(eksterior) yang menonjol.

Gambar 3.4 Prosedur pemotongan separuh dengan SUBTRACT

Gambar 3.5 Prosedur pemotongan separuh dengan SUBTRACT
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Teknik pemotongan penuh dengan penyajian gambar kerja 3D

Bidang pemotong (dengan
perintah SLICE)

Gambar 3.6 Prosedur pemotongan penuh dengan SLICE

Untuk mendapatkan proyeksi depan hasil pemotongan (Gambar
3.68). Gunakan prosedur proyeksi (SOLPROF) seperti contoh-contoh
terdahulu.

j.2 PrtvrnnnraN AnsrRAN
Dalam dunia menggambar teknik, bagian yang akan dipotong harus

diberi tanda pemotongan dan hasil potongannya harus diberi arsiran.

Perhatikan teknik pemberian tanda pemotongan (A-A). Daerah
yang dipotong diberi arsiran dengan menggunakan perintah BHATCH.
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Gambar 3.7 Pemberian tanda potongan dan arsiran

Comrnand: BHATCH J

Perhatikan Gambar 3.8 untuk mengisi parameter (pola arsiran' sudut

arsiran, skala arsiran) dan memilih bagian gambar yang hendak diarsir.

r3l,5l

a*u, l**al**l

Click tombol ini

untuk memilih
daerah yang

akan diarsir

:.:,,-'. \
lT rr'r;ri

lSfter: uitltl-r

Click bagian ini untuk

memilih jenis arsiran

Atur skala/
kerapatan arsiran
lewat tombol lni

Gambar 3.8 Kotak dialog BHATCH
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Jenis arsiran yang disediakan oleh AutoCAD cukup beragam,

beberapa di antaranya mengacu pada bebcrapa standar yang berlaku di
Amerika Serikat (ANSI) dan internasional (ISO).

Gambar 3.9 Beberapa jenis pola (pattern) arsiran sesuai standar ANSI

Catatan:

- Penerapan arsiran sudah barang tentu tidak boleh dilakukan
secara sembarangan. Misalnya, untuk benda yang terbuat dari
besi tuang (cast iron), pola arsiran yang digunakan adalah pola

ANSI 31, sedangkan untuk benda yang terbuat dari aluminium,
pola arsiran yang digunakan adalah ANSI38 (Tabel 3.1).

I rso I other Fredelined I custom I

m
ANSr3l

m
AN5t35

m
ANSI32

W
ANSt36

m
AN5t33

|rTCI

ffi
AN5t37

Wffi
ANSt34

b{ntta
v,{t^l)tLw.il
ANSI38



Tabel 3.1 Penerapan material berdasarkan ANSI

Pola (Tattern) Diterapkan pada material

ANSI3l ANSI Iron, Brick, Stone masonry

ANS 32 ANSI Steel

ANS 33 ANSI Bronze, Brass, CoPPer

ANS 34 ANSI Plastic, Rubber

ANS 36 ANSI Marble, Slate, Glass

ANSI37 ANSI Lead, Zinc,Magnesium, Sound/
Heat/Elec lnsulation

ANSI38 ANSI Aluminum
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Contoh perbandingan pemberian skala (Scale) pada

arsiran dapat dilihat pada Gambar 3.10 di bawah ini'

ANSI31 , SC,ALE=4

ANS|31 , SCALE=2

ANS|31 , SCALE=I

pola

Gambar 3.10 Pola ANS|31 pada beberapa skala

MEMBUAT MODEL 3
DIMENSI (3D) DARI
GAMBARKERJAZD
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embuat model 3D dalam AutoCAD sebenarnya tidak terlalu

sulit, asal si pembuat telah terlebih dahulu "membayangkan"

proses pembentukan modcl. Sekedar mcnyegarkan ingatan,

CAD adalah singkatan populer dari Computer Aided Design, bukan lagi

Computer Aided Drafting.

4.r MB&rsuAT ANcuon BnecKET
Contohnya, pembuatan model 3D anchor bracket di bawah ini

(Gambar 4.1) dapat rnenjadi hal yang memusingkan bagi seorang user

AutoCAD jika terpaku dengan puluhan bahkan mungkin ratusan perintah

AutoCAD yang harus diingatnYa.

Gambar 4.1 Proyeksi orthogonal anchor bracket

Jika "dibayangkan" dengan benar, terlihat bahwa anchor bracket

atas "dibangun" oleh dua komponcn struktural 3D, yaitu kornponen

r
I

l

di
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struktur dengan bentuk menyerupai sebagian dari proyeksi orthogonar
tampak atas, dan komponen struktur dengan bentuk menyerupai sebagian
dari proyeksi orthogonal tampak depan.

Rincian prosedurnya adalah scbagai berikut:

1. MEMBUAT MODBL 2D UNTUK KOMPONEN PERTAMA
Dalam sistem 2 dimensi, membuat kedua bentuk tersebut adalah hal
yang sangat mudah (Gambar 4.2).

Ti!!
Gunakan perintah PEDIT untuk menggabungkan garis di sekitar
dua buah lingkaran yang telah Anda buat (tanpa di-PEDI! Anda
tidak dapat meng-EXTRUDE bentuk ini menjadi model 3D).

I
M

I

\-+\
-(\l-\rV

-f\ al
| -frl4

Gambar 4.2 Model 2D komponen pertama
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2. MEMBUAT MODEL 2D UNTUK KOMPONEN KEDUA

Caranya tidak berbeda dengan langkah pertama (Gambar 4.3).

Iip!
Gunakan snap TAN untuk mendapatkan titik singgung sebuah

garis pada sebuah lingkaran.

Gunakan perintah PEDIT untuk menggabungkan garis di

sekitar dua buah lingkaran yang telah Anda buat (tanpa di-

PEDIT, Anda tidak dapat meng-EXTRUDE bentuk ini menjadi

model3D).

Gambar 4.3 Model 2D komPonen kedua

Obyek pertama yang digambar pada komponen kedua adalah garis

horizontal terpanjang dengan panjang:S|/z satuan (Gambar 4.4).

Command: LINE J
Specify first point: <klik sembarang tempat di sekitar kanan bawah ruang gatnbar>

Speciff next point or [Undo]: @-5.5,0 J
SpeciS next point or [Undo]: @0,314 )
Speci$ next point or [Close/Undo]: @0.5,0 J
Speciff next point or [CloseAJndo]: J

a.

b.

+
7/
74

+

{4
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<click di 6ebelah sini unluk
lirsl pornt>

Langkah berikutnya adalah mcmbuat lingkaran berjari-jari l%
sebagai cikal bakal lengkungan di pojok kanan atas (lihat garnbar). Dalam
buku ini sengaja digunakan pcrintah bantuan transparan (transparent
command) CAL untuk mempercepat proses penggambaran.

Untuk kasus-kasus gambar sederhana, perintah CAL memang tidak
efisien. Namun, untuk kasus-kasus penggambaran yang membutuhkan
perhitungan cukup kompleks, perintah CAL (Calculator) sangat
bermanfaat.

Pada penggambaran lingkaran dalam komponen kedua ini, CAL
digunakan untuk mendapatkan titik pusat (center poinl) lingkaran.
Perhatikan gambar kerja di bagian terdepan pembahasan Anchor Brackct
ini!

Titik pusat lingkaran berjarak 5t/q dalam arah X dan3t/+ dalam arah
Y dari titik sudut pojok terkiri bawah. untuk mendapatkan titik tcrscbut,
susunan persamaan (expression) CAL yang harus dibuat adalah:

fa. E* .Yts rsit FnDt fof OirW,fmrrt Iedfy Srdow _kb
B' JljltJ. ;ltl3

q09,ft.l€,tJqi $'e..G r?1 * o r'G1.,- er.*r 4.: @ € ,G$c( A@lI*its..ert r

Gambar 4.4 Penggambaran model 2D komponen kedua
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END+[5.25,3.2s]

Maksud persamaan itu adalah:

Titik yang akan dijadikan titik pusat lingkaran berjarak 51/o dalam

arah X dan 3'/q dalam arah Y dari END point scbuah garis (yang akan

diklik oleh user setelah persamaan ini selesai dibuat). Ingat, bentuk

kurung dalam koordinat adalah kurung perscgi.

Catatan:

Perintah transparan (transparent commanfl adalah perintah-

perintah yang dapat dijalankan saat pcrintah lain sedang aktif.

Perintah transparan harus didahului dengan tanda petik tunggal/

apostrof (').

Beberapa contoh perintah transparan adalah:

- CAL daPat dijalankan dengan 'CAL

- GRID dapat dijalankan dcngan 'GRID

- OSNAP dapat dijalankan dengan 'OSNAP

- PAN dapat dijalankan dengan 'PAN atau 'P

- ZOO}y'r dapat dijalankan dcngan 'ZOOM atau'Z

Perintah selengkapnya adalah sebagai berikut:

Comrnand: CIRCLE J
Specify ccnter point for circle or l3Pl2PlTtr (tan tan radius)l: 'CAL J
Initializing...>> Expression: END+[5.25'3.25] J
>> Select-entity foi gNO snap: <peihatikan titik sudut yang harus dipilih pada garnbar di

bawah perintah ini>

Membuat Model 3 Dimensi [3D] dar.i Gamban Ker.ja 2D (DOr 
'

91

Pilih litik sudu ini saal muncul l!lisan
>> Selecl edily for END snap

Gambar 4.5 Pengambilan END point pada perintah 'CAL

Specify radius of circle or [Diarneter]: 1.5 ..1

Hasil dari perintah CIRCLE di atas adalah:

ll k M-ri#',rd *il tlffih:]6&;

DdEl aglq r qGrf - -il -':&c

F.li 6 $rr kt ffi ld &s ffi.ridy ee.6
O 0, gll3'lI:;E I x qriB Si s 6:i$:ir:i & sli,(-r EE gl {'

Gambar 4.6 Hasil dari perintah CIRCLE
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Langkah berikutnya adalah mcmbuat

terbuka hingga menyinggung lingkaran.

garis dari ujung-ujung garis

Command: LINE J
Speciff first point: END J of <
Specifo next point or [Undo]: TAN J to
Speciff next point or [Undo]: J

Specily lirsl poinl END of <click di
lilik ini >

Ulangi langkah tersebut untuk menghubungkan ujung garis

horizontal terpanjang dengan lingkaran yang ada.

Command: LINE J
Specify first point: END J of <

Speci$, next point or [Undo]: TAN .l to
Specify next point or [Undo]: J

roo& *+r. r*rd!n* llddff lrhdn

b E *.:.,n::p lQ,i::-5 6o q

ffi,::l:, :

mzffi-6fiffiaum :: 

-f 

!!!!l.EFrDt oFTtlor P-oLan osuae orucrl gyglffioe-f

Gambar 4.7 Penggunaan TAN untuk mencari titik singgung

.,-lt$11 JEll{
8l ru e* vbw Ilwt Frrro rods DM Dinmh modry utrtr relp =ltl:l
D!, Elrgllqi* tsG..rd,i,,,- ariLi-r&,:r&1@g:l $s!ct a,qlS;f {a i? I
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ftiis[g]ri1,6qX{-:::l*_ *l gug qnro- o6ltrq porAnlosNAfi orRrx Lwr lv66Ef

Gambar 4.8 Model 2D komponen kedua sebelum di-TRIM

Setelah itu, lakukan perintah TRIM untuk memotong bagian

lingkaran yang tidak diperlukan.

Cornmand: TRIM J

Current settings: Projection:UCS Edge:None
Select cutting edges ...

Select objects: <perhatikan garnbar, klik garis pertarna> t found
Select objects: <klik garis ini> I found,2 total
Select objects: .J

Select object to trim or [Project/Edgefundo]: < klik bagian lingkaran ini>
Select object to trim or [Project/Edgc/Undo]: J



94 11,1a 3 AutoCAD - Konvensi Gambar Keria 2D Meniadi 3D

Gambar 4.9 Pemilihan cutting edges pada perintah TRIM

Untuk menyempurnakan "profil" komponen kedua ini, hubungkan

keenam buah obyek (lima garis dan satu busur) dengan perintah PEDIT.

Cornnrand: PEDIT J
Select polyline: <klik salah satu garis pada profil kornponen dua>

Object selected is not a polyline
Do you want to nrrn it into one? <Y> J

Enter an option [Close/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/ Ltype gen/Undo]: JJ

Select objects: <klik garis kedua> I found

Select objects: <klik garis ketiga> I found, 2 total

Select objects: <klik garis keetnpat> I found, 3 total

Select objects: <klik garis kelirna> I found,4 total

Select objects: <klik busur> I found, 5 total

Select objects: J
5 segments added to polyline

Ingat, perintah PEDIT hanya akan sukses dijalankan jika garis-garis

yang hendak "disambung" benar-benar bertemu pada bagian ujung-

ujungnya.

/'1---=--d \ ./l
,F, \ lr' t

,/r\ \ /d- |

/rl,/-'{
Kedua obyek tidak Kedua obyek lidak

dapat di iEDIT (loin) dapat di PEDIT (loin)

kaiena ujung-ujung ai karena ujung-ujungnya

aras tidar< birrimu 
H:J"i"il"#"r:,,.#,

d\
\ ,/\ \\,/ \ \\ / 

Kedua obyek dapal dr

PEDIT (joir) karena
ujun g'ujun gn ya beriemu
pada satu idik

Gambar 4.10 Syarat penyambungan garis pada PEDIT/ join
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Cornmand: CIRCLE J
Specify center point for circle or [3PlZPlTtr (tan tan radius)]: CEN J of
Specify radius of circle or [Diarreter] <0.875D: D J
Specify diarneter of circle < 1 .7500>: 1 .75 J

Gambar 4.1 1 Penggunaan CEN untuk mencari titik pusat CIRCLE

MENGUBAH KOMPONEN 2D MENJADI 3D

Pada proses ini, kita akan menggunakan perintah EXTRUDE.

a. Agar lebih nyaman saat bekerja, ubahlah koordinat VPOINT
Anda menjadi 1,- l,l .

Jangan lupa untuk mengklik lingkaran pada tiap-tiap komponen

saat melakukan ekstrusi.

Perhatikan dimensi pada gambar kerja Anda:

- Height of extrusion untuk komponen pertama adalah'/o

- Height of extrusion untuk komponen kedua adalah 1

3.

Tlpi

b.

c.

i\It
II
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Gambar 4.12 Hasil EXTRUDE

Variabel DELOBJ

Adakalanya setelah melakukan EXTRUDE pada sebuah

model 2D, seorang pengguna AutoCAD menggarnbar ulang model

2D tersebut untuk keperluan lain, Penggambaran ulang dilakukan

karena si pengguna tadi telah "kehilangan" model 2D saat

EXTRUDE dieksekusi.

Sebenamya, hal tersebut tidak perlu torjadi kalau variabel

DELOBJ terlebih dahulu dinonaktifkan. Pengaktifan dan

penonattifun DELOBJ cukup dengan memasukkan angka 0 dan 1,

di mana:

1 untuk pengaktifan. Artinya, model "original" 2D akan

dihapus setelah di-EXTRUDE, dan;
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0 untuk pe4onaktifan. Artinya, model'loriginal" 2D tidak
akan dihapus setelah di-EXTRUDE.

Perintahnya adalah sebagai berikut:

Command: DELOBJJ
Enter new value for DELOBJ <l>: 0J

Dengan DELOBJ=o, model
original telap ada (ljdak dihapu6
selelah di EtrfRUDE)

.]i....Gambar4..l3Hasi1EXTRUDERadaDELoBJ=0.

Jangan luparuntuk melubangi komponen 3D yang telah Anda
buat dengan silinder-silinder yang telah tersedia pada tiap.tiap
komponen. Gunakan perintah SUBTRACT untuk menyempurnakan

bentuk 3D setiap komponen.

Frd,'edll ,ft* he( f@t tudr oril. hsiff: tridfy Wlhdob. rab

EE dt+,$ tr O, qi'* ls $rt ,l.nJ lf,rrtr & *g'i ,{
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4. MENYEJAJARKAN
ALAS KOMPONEN

ALAS KOMPONEN KEDUA PADA
PERTAMA MENGGUNAKAN ALIGN

Cornrnand: ALIGN J
Select objects: I found
Select objects: J

Specify first sourcc point: MID J of
Specify first destination point: MID J of

Specify second source point: END J of
Specifu second destination point: END J of

Specify third source point or <contir.ruc>:END J of
Specify third dcstination point: END J of

Perintah ALIGN

Perintah ALIGN merupakan perintah yang sangat bermanfaat
dalam sistem 3D, terutama apabila digunakan untuk pembuatan

gambar-gambar perakitan (assembly). Dengan perintah ini, proses

pemindahan dan penempatan obyek gambar 3D dari sisi-sisi yang

"berantakan" sekalipun dapat dilakukan dengan cepat.

Prinsip dasar dari perintah ALIGN adalah meletakkan salah

satu bidang obyek pada bidang obyek lain. Prosedurnya sederhana.

Oleh karena yang hendak "ditempelkan" adalah bidang dengan

bidang maka diperlukan tiga buah titik pada masing-masing bidang,

yaitu tiga titik asal (source point) dan tiga titik tujuan (destination

point).

Syarat tambahan, ketiga titik (dalam tiap bidang) tidak boleh

berada dalam satu garis. Agar "penangkapan" titik asal dan titik
tujuan efektif, gunakan subperintah SNAP seperti MID, END, dan

sebagainya sebagai alat bantu.
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Command: ALIGN
Select objects:

Select objects:

Speciff first source point:

, Specifu first destination point ,

Speciff second source pgintr
Speciff second destination pointr,:,,

Speci$ third source point or <continue>:

Speciff third destination point:

Sebelum Align

Sebelum Align

Setelah Align

Setelah Align

: Gambar 4.14 Perintah ALIGN

Pada gambar di atas, lst, 2nd, dan 3rd, merupakan titik asal

(source points), sementara 1st', 2nd', dan 3rd' adalah titik tujuan

(destination points). Titik lst dan 1st'akan berimpit, demikian pula

';garis" yang menghubungkan lst-2nd dan lst'-2nd'.
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Gambar 4.15 Perintah ALIGN pada anchor bracket

Detailnya seperti pada gambar berikut:

third destinalion point END o{

,4
\-+f

Gambar 4.16 Penentuan SOURCE dan DESTINATION POINT
Gambar 4.18 Hasil UNION

u, s ,"
Eauamr!ilr*r*h*4e*

D:a* Bi 6 j'e.i r. U A r{: * qi: ilir,r &ist,( :'E q r {a q q.Q.t rli rI, G ?

Gambar 4.17 HasilALIGN
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Hasilnya seperti gambar berikut.

Kemudian, kedua komponen tersebut digabungkan dengan

menggunakan perintah LINION.

Command: UNION J
Select objects: I found
Select objects: I found,2 total
Select objects: J

.-'.1
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Membuat tambahan lengkungan menggunakan FILLET dengan

radius I %.

Command: FILLET J

Current settings: Mode: TRIM, Radius: l0'0000

Select first object or [Polyline/Radius/Trirn]:
Enter fillet radius <10'0000>: 1.25 J

Select an edge or [Chain/Radius]:
Select an edge or [Chain/Radius]:
2 edge(s) selected for fillet.

Gambar 4.19 Hasil FILLET pada obyek 3D

Perhatikan gambar di sebelah kiri, kemudian bandingkan dengan

gambar di sebelah kanan (gambar ini sama seperti gambar kerja).

Hilungnyu garis-garis pada gambar di scbelah kanan disebabkan oleh

kehadiran ..lengkungan" yang mempertemukan dua buah sisi (bukan

garis seperti gambar di sebelah kiri).

kt'+- \V\
lttlit

<eempat bagian ini harus dl
:ILLET untuk mendapatkar hasll

iepedi di sebelah kanan

Hasil pa,cca SOLPROF (seiPlah di

FILLEI

Gambar 4.20 Hasil SoLPROF setelah FILLET

Untuk mendapatkan hasil scpcrti gambar di scbelah kanan (dan

seperti gambar kerja) rnaka bebcrapa sisi harus di-FILLET. Yang perlu

diingat adalah radius FILLET hendaknya disesr'raikan dengan kondisi

produk yang sebenarnya (diharapkan). Untuk contoh ini, misalnya radius

FILLET sama dengan 0.05.

Sasrsisr (edges)
yang dr FILLET

Gambar 4.21 Sebelum dan sesudah FILLET

Untuk mem-FILLET garis Yang tidak

karena pada posisi VPOINT tcrtentu

tampak (hal ini terjadi

beberapa garis terlihat

Iip!
a.
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seperti berimpitan), ubahlah arah VPOINTAnda. Pada gambar

di atas, koordinat VPOINT adalah -1,-1,1. Dalam bahasa

"realita", kita melihat produk dari sisi kiri (satu satuan), depan
(satu satuan), dan atas (satu satuan).

b. Apakah saat Anda meng-HIDE gambar Anda terlihat seperti
gambar sebelah kiri?

DISPSILH= 0 DtSPStLH=l

Gambar 4.22 Anchor bracket saat di-HIDE

Tidak menjadi masalah jika Anda tidak terganggu dengan
kemunculan beberapa arsiran pada sisi-sisi yang melengkung. Namun,
jika Anda merasa terganggu dan lebih suka dengan mode siluet (seperti
gambar sebelah kanan), sebelum Anda menjalankan perintah HIDE, ubah
dahulu variabel DISPSILH menjadi L Untuk mengubah ke mode arsiran,
sebelum menjalankan perintah HIDE, ubah dahulu variabel DISPSILH
menjadi 0. Efek variabel DISPSILH hanya tcrlihat saat Anda melakukan
perintah HIDE.

Command: DISPSILH J
Enter new value for DISPSILH <0>: I J

Command: HIDE J
Regenerating model.
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"Gangguan" lain yang sering muncul pada hasil perintah HIDE
(atau RENDER) dalam keadaan DISPSILH:0 atau I adalah
"tingkat kehalusan" bagian atau sisi-sisi obyek yang dibentuk
oleh garis lengkung (curvature).

Tingkat kehalusan bagian tersebut dapat diatur melalui perintah
(sebenarnya lebih tepat disebut variabel) FACETRES.
Angka FACETRES berkisar antara 0.01 sampai 10.

Cornrnand: FACETRES J
Enter new value for FACETRES <0.500D: 5 J

Contoh hasil penerapan nilai
dilihat pada silinder di bawah ini.

FACETRES yang berbeda dapat

DISPSILH = 0
FACETRES = ! 5

BISPSILH = 1

FACETRES = 0 5

DISPSILH :0 DISPSILH = 1

FACETRES =5 FACETRES =5

Gambar 4.23 HIDE pada FACETRES yang berbeda
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Gambar 4.24 Hasil RENDER pada FACETRES yang berbeda

4.2 Mnunuer Supponr BnacKET

Model 3D berikutnyayang akan kita buat adalah support bracket

Gambar 4.25 Support bracket

Membuat Model 3 Dimensi [3D] dari Gambar Kerja 2D AOlir lOT

Teknik pembuatan model support bracket ini sebenarnya relatif
sama jika dibandingkan dengan anchor bracket yang telah dibahas

sebelumnya.

Langkah pembuatan selengkapnya adalah sebagai berikut:

1. MEMBUAT BENTUK DASAR KOMPONEN UTAMA

Cornrnand: LINE J
Specify first point: <klik sernbarang titik untuk mernulai garnbar>

Specify next point or [Undo]: @0;16 )
Speciff next point or [Undo]: @15,0 J
Speci$ next point or [Close/Undo]: @0,16..1
Specify next point or [CloseAJndo]: J

Gambar 4.26 Hasil

Menentukan radius (ari-jari) fillet bagian bawah komponen utama

Command: FILLETJ
Current settings: Mode = TRIM, Radius:3.0000
Select first object or [Polyline/Radius/Trirn]: RJ
Specifu fillet radius <3.0000>: 3 J

Melakukan filleting pada pojok kiri bawah komponen utama

(Gambar 4.27b)

Corrmand: FILLETJ
Current settings: Mode : TRIM, Radius : 3.0000

Ysr";,fv;'t fit-l
lor tUndoJ: @15,0 |

LINE
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Select first object or [Polyline/Radius/Trim]: <klik bagian bawah garis vertikal sebelah
kiri>
Select second object: <klik bagian kiri garis horizontal>

Melakukan filleting pada pojok kanan bawah komponen utama
(Gambar 4.27c)

Command: FILLETJ
Current settings: Mode : TRIM, Radius : 3.0000
Select first object or [Polyline/Radius/Trirn]: <klik bagian bawah garis vertikal sebelah
kanan>
Select second object: <klik bagian kanan garis horizontal>

[l
b ssrerrhdrE|LLET(pojokktrD c s€r.rihdiFILLEI{pojokkanan)

Gambar 4.27 Hasil FILLET

Membuat Arc

Cornrnand: ARCJ
Speciff start point ofarc or [CEnter]: END J of<klik ujung atas garis vertikal kanan>
Speciff second point of arc or [CEnter/ENd]: ENJ
Speciff end point ofarc: END J of<klik ujung atas garis vertikal kiri>
Specify center point of arc or [Angle/Direction/Radius]: A J
Speciff included angle: l80J

[__,]
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Membuat dua buah lingkaran pada bagian bawah komponen utama.
oleh karena titik pusat lingkaran berimpit dengan titik pusat fillet, cEN
dapat digunakan untuk "menangkap" titik pusat yang dimaksud.

Membuat lingkaran pertama di pojok kiri bawah

Command: CIRCLEJ
Specify center point for circle or [3pl2plTtr (tan tan radius)]: CENJ
of
Specify radius of circle or [Diarneter] <1.5000>: l.5J

Membuat lingkaran kedua di pojok kanan bawah

Cornmand:CIRCLEJ

lneciff centcr point for circle or [3Pl2PlTtr (tan tan radius)]: CEN J of
Specify radius of circle or [Diatneter] <1.5000>: t.5-J

oo
c. Selelah perintah CIRCLE keduaa. Tanpa circle b. Setelah perintah CIRCLE pBrtama c. Sel

Gambar 4.29 Hasil perintah CIRCLE

Membuat "cikal bakal" pembuat lubang pada komponen pertama.
Perhatikan kemiripan bentuk antarabusur (arc) yang telah dibuat dengan
busur yang akan dibuat. Satu-satunya perbedaan antara kedua gambar
tersebut adalah radius busur (radius busur dalam adalah4).

Untuk mendapatkan busur dalam tersebut, cukup dengan
menggunakan perintah OFFSET.

Specify cenlBr potnt for
circle or [3P2PlTtr (tan
tan radius)l: CEN
of

(tan tan I

Gambar 4.28 Hasil ARC
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Cornmand: OFFSETJ
Speciff offset distance or [Through] <Through>: 3.5J

Select object to offset or <exit>: <klik arc>

Speciff point on side to offset: <klik sernbarang titik di bawah arc>

Select object to offset or <exiP:J

/\/\

oo
Gambar4.30 Hasil OFFSET

Berikutnya adalah melengkapi "cikal bakal" lubang dengan

membuat dua buah garis dan sebuah arc di bagian bawah.

Membuat garis pertama (sebelah kiri)

Command: LINE.I
Speciff first point: END J of <klik ujung kiri arc,/busur dalam>

Speci$ next point or [Undo]: @0,-5 J
Speciff next point or [Undo]: J

Membuat garis kedua (sebelah kanan)

Cornmand: LINE J
Speciff first point: END J of <klik ujung kanan arclbusur dalarn>

Speciff next point or [Undo]: @0'-5 J
Specifr next point or [Undo]: J

atc.
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Gambar 4.31 Hasil perintah LINE

Cikal bakal lubang hampir selesai, tinggal menambahkan sebuah

Cornrnand: ARCJ
Specify start point of arc or [CEnter]: END J of
Specify second point of arc or [CEnter/ENd]: ENJ
Specify end point of arc: END Jof
Specifu center point of arc or [Angle/Direotion/Radius]: A
Specify included angle: 180J

Gambar 4.32 Hasil perintah ARC

Dua buah garis dan dua buah arc yang akan difungsikan sebagai

"pembuat lubang" tersebut masih merupakan empat buah obyek yang

terpisah. Untuk menyatukannya, diperlukan PEDIT.

/'\\/\/\d\
I Specrfy firsl point I

I ENo ot .clck ulung 
I

lliri arc/ busur I

ld"t".> I

/\/\()()

n I
o ()
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Command: PEDIT J
Select polyline: <klik arclbusur dalarn sebelah bawah>
Object selected is not a polyline
Do you want to turn it into one? <Y> J
Enter an option [Close/Join/Width/Edit vertexff itlSpline/Decurve/Ltype
genA.lndol: J -J
Select objects: <klik garis vertikal sebelah kanan dalam> I found
Select objects: < klik arclbusur dalarn sebelah atas> I found, 2 total
Select objects: <klik garis vertikal sebelah kiri dalarn> I found, 3 total
Select objects:
3 segrnents added to polyline
Enter an option IOpen/JoinAVidth/Edit vertex/Fit/Spline/Decurvc/Ltypc gcnAJndo]: .l

Sama seperti contoh-contoh terdahulu, sccara visual memang

tidak terlihat perubahan apa-apa pada gambar yang telah kita buat. Nah,

pcrintah OFFSET berikut akan mcmbcrikan contoh manfaat PEDIT.

Command: OFFSET J
Specify offset distance or [Through] <3.5000>: 2 J
Select object to offset or <cxit>: <klik "cikal bakal" lubang>
Speci$ point on side to offset: <klik sernbarang titik di luar "cikal bakal" lubang>
Select object to offset or <exit>: J
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Cornmand: PEDIT J
Select polyline: <klik garis horizontal>
Object selected is not a polyline
Do you want to turn it into one? <Y>J

Enter an option IClose/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype
genfundol: J -J

Select objects: <klik garis vertikal kanan luar> I found
Seleot objects: <klik fillet kanan> I found, 2 total
Select objects: <klik arc teratas> I found, 3 total
Select objects: <klik garis vertikal kiri luar> I found,4 total
Select objects: <klik fillet kiri>l found, 5 total
Select objects: J
5 segments added to polyline
Enter an option [Open/Join/Width/Edit vertex/FiVSpline/Decurve/Ltype gen/Undo]: J

2. MEMBANGUN MODEL 3D

Langkah berikutnya adalah mcmbangun model 3D. Agar efektif,
VPOINT sebaiknya diubah dulu dalam koordinat ISOMETRIK (1,-1,1).

Command: VPOINT.J
Current view direction: VIEWDIR:0.0000,0.0000, 1.0000
Speciff a view point or [Rotate] <display compass and tripod>: 1,-l,l J
Regenerating model.

Gambar 4.33 Hasil OFFSET

Pembuatan "profile" 2D hampir selesai. Berikutnya
merangkai bagian terluar komponen utama menjadi sebuah

tunggal (polyline) dengan perintah PEDIT.

adalah

obyek

lh 6 b k! hd Td td Ai#* Mr Wa !#
: tr f.g i g -I,{lr,:* h G C.!,{i ry i iL rj 0' r* rr( EE €l {r $rQl

Gambar 4.34 VPOINT 1,-1,1
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Sekarang, saatnya memulai proses ekstrusi menggunakan perintah
EXTRUDE.

Ekstrusi pertama dilakukan pada komponen terbesar dan dua buah

circle dengan ketinggian ekstrusi sebesar 2 satuan.

Cornrnand: EXTRUDE J
Current wire fratne density: ISOLINES:4
Select objects: <klik circle pertama> I found

Select objects: <klik circle kedua> I found,2 total

Select objects: <klik obyek terbesar/ komponen utama> 1 found, 3 total

Select objects: J
Speci$ height ofextrusion or [Path]: 2 J
Specify angle of taper for exttusion <0>: J

Gambar 4.35 Hasil EXTRUDE Pertama

Ekstrusi kedua dilakukan pada "cikal bakal" lubang dan obyek yang

dihasilkan dari perintah OFFSET. Ketinggian ekstrusi adatah9.25.

Comtnand: EXTRUDE J
Current wire fratne density: ISOLINES=4
Select objects: <klik I found

Select objects: I found, 2 total

Select objects: J
Specify height of extrusion or [Path]: 9.25 J
Specify angle oftaper for extrusion <0>: J
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kedua obyek lersebul untuk di
dengan ketingqian 9.25

Gambar 4.36 Hasil EXTRUDE kedua

Proses "pelubangan" dilakukan dengan menggunakan perintah

SUBTRACT.

Command: SUBTRACTJ
Select solids and regions to subtract frorn ..

Select objects: <klik obyek bergaris putus-putus pertama seperti garnbar sebelah kiri>
I found
Select objects: <klik obyek bergaris putus-putus kedua seperti gambar sebelah kiri>l
found, 2 total
Select objects: J

Select solids and regions to subtract ..

Select objects: <klik obyek bergaris putus-putus pertarna seperti garnbar sebelah kanan>

I found
Select objects: <klik obyek bergaris putus-putus kedua seperti gambar sebelah kanan> I

found, 2 total
Select objects: <klik obyek bergaris putus-putus ketiga seperti garrbar sebelah kanan> I

found, 3 total
Select objects: J

ii

ii

l

t
&
&*If
&

$
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l
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t

Hasil perintah EXTRUDE

Pilih ketiga obyek ini unluk di

EXTRUDE
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Gambar 4.37 Proses SUBTRACT

Hasil dari perintah SUBTRACT adalah sebagai berikut:

Gambar4.38 Hasil SUBTRACT

Sesuai proyeksi orthografik. komponen kedua (yang menonjol) dari

support bracket ini "terpotong" di bagian atasnya. Untuk mendapatkan

bentuk tersebut, lakukan perintah SLICE dua kali. SLICE pertama, untuk

memisahkan komponen kedua dari komponen peftama. SLICE kedua,

untuk memotong komponen kedua.
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SLICE pertama

Command: SLICE J
Select objects: I found
Select objects: J
Specify first point on slicing plane by [object/ zaxisl yiewl xyl yz/ ZXl 3points]
<3points>: MID J of
Specify second point on plane: MID Jof
Specify third point on plane: MID Jof
Specify a point on desired side ofthe plane or [keep Both sidesl: B ..]

Catatan:

Pilihan B pada bagian akhir perintah SLICE
agar kedua potongan tetap dimunculkan; salah

di atas dimaksudkan
satu tidak dihapus.

SLICE kedua

Cornmand: SLICE J
Select objects: <klik kornponen kedua> I

Select objects: J
Specify first point on slicing plane by
<3pointP: END J of
Specify second point on plane: END J of
Speciff third point on plane: QUA J of
Specify a point on desired side ofthe plane or [keep Both sides]: <klik di bagian seperti
pada garnbar>

lound

[Object/ Zaxisl Yiewl XYI YZI ZXl 3points]

Select soilds and regions to sublract from
Select objects: 1 found
Select objecls: 1 found,2 tolal

Specify lirst point on slicing
plane by [Obiect/ Zaxis/ View/
XY/ Y.A D( 3poinlsl <3poinls>

Gambar 4.39 Hasil SLICE pertama
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Gambar 4.40 Hasil SLICE kedua

Membuat Model 3 Dimensi [3D] dari Gambar Kerja 2D Q o* lle

a 2 obyek, lidak di uNloN b. 1 obyek, berasal dari 2 ohYek Yang

di UNION

Gambar 4.42 Perbedaan sebelum dan sesudah di-UNION

Gambar 4.41 tersebut telah selcsai. Namun, jika diproyeksikan ke

dalam bidang orthogonal, hasilnya tidak akan sesuai dengan ..contoh,,

gambar kerja/orthografik yang kita terima di awal bahasan support

bracket ini.

nrdf? lfttu x.b

\':stus (lEBqJ

iiil tr.*l{,.Il
. :ltl:[

KomPonen Yang

menggunakan Perintah

tadi telah diPisahkan, disatukan

UNION.

kembali dengan

Comtnand: UNIONJ
Select objects: <klik kornponen pefiama>

Select obiects: <klik kornponen kedua> I

Select objects: J

I found
found, 2 total

H. tfi k M! lm* 1* SM hdh

a. Sebelum di UNION b setelah di UNION

Gambar 4.41 HasilUN|ON

Dapatkah Anda membedakan Gambar 4'4la dan 4'41b? Jika tidak'

Anda dapat melihat hasil HIDE dan RENDER pada Gambar 4'42 untuk

menunjukkan fungsi UNION'

,.?

%3
&"

ffi:tw E @ffi

. Ecrpl.tc. 208 oI 2UU . I -,

W*TlZ,*r::tW:-':.":j ir,*rl"iu Fffir''+a:.si't'a eiFaitj ifrjfiiffi-

$ q.e @lBu" Er ?

aan saal di

Gambar 4.43 Support bracket pada VPORTS
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Untuk itu, obyek yang telah dibuat harus diputar dengan perintah

ROTATE3D. Caranya:

Cornrnand: ROTATE3D J
Current positive angle: ANGDlR:counterclockwise ANCBASE:0
Select objects: <klik obyekyang telah dibuat> 1 found

Select objects: J
Speciff first point on axis or define axis by [Object/ Last/ View/'Xaxis/ Yaxis/ Zaxisl

2pointsl: END J of
Speciff seconci point on axis: END J of
Specify rotation angle or [Reference]: 90 J

Gambar 4.44 Hasil ROTATE3D

Perintah ROTATE3D dapat pula diakses dari

MODIFY (Gambar 4.45\.

Membuat Model 3 Dimensi [3D] dari Gamban Ker.ja 2D QD o* 121

*lr.l3
-lrr!lE* b h$l fam& l6k *.* -Ohiinn , tudfr ffi* H.h

IqSE;xBG*'i"n.Bt,l i

--rl

+lEl.Il
*181.IJ

CI t*." E !€ a &l*'E'G * l * ru i.si r'i,:&* pi] ,t r E:is $.,*,0,e,1&F P,i ?

Specify llrsl pornt on axis or de{ine axis
b, IObjecl/ Last/ \4ew/ Xaxis/ Yaxis/
Zaxis/ 2pornls]: END of <click titik
polok ini>

Specify second point on

axis: END of <click titik
polok ini>

Hasilnya dalam viewports adalah:

faa,!(f.xi.ffr nr*{ fuiiqi rB*,ps mit*ii:l*,fr,!.tlfidqr *t rr'i ,,:,i.,
D r, II ! E -I q' * h a # I . - : tL I Ai ql 4 : E ql c et cS Q, @ : S t9 c

rcff
n_L-r-y

LJ
k

tr
\s

menu (pulldown)

Gambar 4.46 Hasil akhir
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eberapa contoh di bawah ini dapat digunakan sebagai latihan

membuat model 3D, proyeksi orthogonal, dan model isometrik'

Soer r

Gambar 5.1 Shaft Guide

Jikaukuran model 3D yang dibuat sesuai dengan ukuran yang tertera

pada gambar di atas dan prosedur profiling (SOLPROF) yang digunakan

irga b"na, maka hasil proyeksi orthogonal yang akan diperoleh adalah

seperti gambar berikut ini:

Latihan Ooo "' 12s

Gambar 5.2 Proyeksi orthogonal shaft guide

Penentuan VPOINT untuk bidang proyeksr
. Gunakan VPOINT 0,0,1 sebelum prosedur UCS/V untuk

mendapatkan proyeksi atas.

. Gunakan VPOINT 0,-1,0 sebelum prosedur UCS/V
untuk mendapatkan proyeksi depan.

. Gunakan VPOINT 1,0,0 sebelum prosedur UCS/V untuk

mendapatkan proyeksi kanan.

Iipr
a.

------1-rr-
-----L+J-----1---
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Lengkapnya adalah seperti tabel berikut ini:

Koordinat VPOINT Tampak Proyeksi (GaYaAmerika) ,

0.0,1 Atas (Top view)

0,0,-1 Bawah (Bottom view)

0,-1,0 Deoan (Front view)*

0.1.0 Belakane (Rear view)

1.0,0 Kanan (Rieht view)

- I,0,0 Kiri (Left view)

Catatan:
*Mungkin karena "kebiasaan" memberikan nilai positif pada

tampak-tarnpak utama, tanpa disadari pengguna AutoCAD

melakukan kesalahan dengan menggunakan koordinat vPoINT

0,1,0 untuk tamPak dePan.

b. Agar proses pembuatan gambar proyeksi berjalan secara

efektifdan efisien, urutan pengaktifan dan penonaktifan layer

adalah sebagai berikut:

' OFF-kan semua layer (termasuk layer 0)

' ON-kan laYerPH-...

Layer PH-... berisi garis-garis model yang tersembunyi

(hidden lines). Agar dapat diubah menjadi garis putus-

putus (dashed line), gambar pada layer ini harus terlebih

dahulu di-EXPLODE

. ON-kan layer PV-...

Simpan gambar yang ada ke dalam file dwg (file gambar

standar AutoCAD) dengan perintah WBLOCK'

Terakhir. ON-kan layer 0 (layer default AutoCAD)'

Sementara itu, jika proscdur pembuatan gambar isometrik juga

berjalan sesuai instruksi maka hasilnya adalah seperti gambar di bawah

ini:

c.

d.

Latihan O Ol *' 127

A lsometrik tanpa hidden lines E. lsometrik dengan hidden lines
(hasil manipulasi layer PV-* (hasil manipulasi layer PV-* dan
saja) PH-*)

Gambar 5.3 lsometrik tanpa dan dengan hidden lines

Perhatikan, Gambar 5.3A didapatkan dengan mengaktifkan
(ON) layer PV-... saja, layer PH-... dan layer lainnya dalarn keadaan

OFF. Gambar B didapatkan dengan tip prosedur nomor 2 seperti pada

pembuatan gambar orthogonal. Yang harus diingat adalah koordinat

VPOINT untuk gambar isometrik (sebelum prosedur UCS/V) adalah

l,-1,1.

Soer z

4,
)

2--,'J -
t l-*

Gambar 5.4 Obyek yang sama pada titik pandang penyaiian berbeda
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Gambar 5.5 Dalam emPat VPORTS
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Soer 3

i:

t

I

:

i

l

Gambar 5.7 Model 3D

4, SUBTRACT

Gambar 5.8 Prosedur pembuatan (3D)

Tipi
Jika tidak terbiasa menggunakan perintah 3DPOLY, trapesium pada

gambar 5.8(2) dapat dibuat dengan perintah LINE yang di-PEDIT.

qdt. risr:,,&tta,l fui* IFa$i S's otFjlbt!-l

;ti..ris II,:E''a q : r& H,G #l,'8;lL!x, *.l t( im.'gl:rt {.t !{,*1, tEl*i:k.?:

[z-l[ .---- I
Lt-L4

*

H tr
qr 149

TmiiFT-T--:r-1: ,i:'i llj J

; :':":' :-"#;";
Gambar 5.6 Dalam empat VPORTS (HIDE)
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1"ffi-rai-sru^:,:i3 snruirssluc!#ie"li-ilqtili:iffi'ffiI . :,, ;: ;:r:..:,;: ::=.::, ;i :: :i

Gambar 5.9 Dalam emPat VPORTS

Soer 4
Gambar di bawah ini sepintas cukup kompleks dan sepertinya

memakan waktu lama untuk membuatnya. Jika Anda memulai dengan

membuat model 3D-nya maka pembuatan proyeksi orthogonal dan

isometriknya akan berlangsung jauh lebih cepat'

Latihan C or. 131

Garis bantu untuk FILLET

{+ffitr
'i
li
i
.i

i

rur .l

Gambar 5.11 Model orthografik (proyeksi orthogonal)

;;;i"6{,rut s{f,.ifr 
.g1 

r
8ru

(n
EE) Tampara.s

m*l ffi

ffi

ffi:ffi;a*ih*' ti*, titsr,lfts -i

itu* tr i'rir;i':rt-rry:;.,:?r1'fi*'af'*iiirdl dril

&, <K

IN
t l:l| i },.Lttl

lns i"j-1- rt

i;-t rrq t.,' *1" "Y*,Llqi"x 56gl n n,i

Gambar 5.10 Dalam empat VPORTS (HIDE)
Gambar 5.12 Dalam empat VPORTS (RENDER' Photo Real)
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TSOMETRIK

Dalam konsep gambar teknik, pcrnodelan benda/obyek secara
isometrik dikategorikan sebagai pemodelan 2 dimensi walaupun secara
visual gambar-gambar isometrik membcri kesan 3 dimensi. Artinya,
setiap proses penggambaran "tidak pernah" melibatkan komponen
koordinat pada sumbu Z.Formatkoordinat yang paling umum digunakan
adalah koordinat polar/kutub (@r<a).

Catatan:

@10<30, artinya sebuah jarak (bisa diwujudkan sebagai garis,

diameter, radius, displacement, dan lain-lain) sebesar l0 satuan

yang sejajar dan searah dengan sumbu positif X, yang diputar
sebesar sudut 30' ke arah yang berlawanan dengan jarum jam
(counter clock wise).

Tiga bidang utama penggambaran yang umum digunakan untuk
pembuatan gambar isometrik adalah bidang kiri (isoplane left), bidang
kanan (isoplane right), dan bidang atas (isoplane top). Peletakan ketiga
bidang gambar dengan menggunakan sudut-sudut tertentu sedemikian
rupa terhadap garis horizontal (sudut antar bidang) inilah yang membuat
gambar yang dihasilkan menjadi 3 dirnensi (Gambar l).

EIDANG ISDMETRI HASIL AKHIR (ISOI.IETRI)

proyeksi orthogonal J isometrik

Lampiran Oora 1ss

Hal-hal lain yang perlu dipcrhatikan dalam sctiap pernbuatan

gambar isometrik adalah sudut-sudut yang digunakan dalam koordinat

polarnya yang umumnya adalah 30,90,150,210,-30,dan -90 (Gambar 2).

Gambar 2 Sudut-sudut utama dalam gambar isometrik

Komponen gambar yang umum digunakan adalah garis (line) dan

elips (ellipse) sebagai pengganti komponen gambar berbentuk lingkaran

(circle) atau busur (arc). Bentuk-bentuk lain, misalnya segitiga dengan

sudut-sudut dan perbandingan panjang garis tcrtcntu, busur dengan

sudut-sudut tertentu, yang merupakan perpaduan antara komponen garis

lurus dan lengkung, bisa diperoleh melalui berbagai cara manipulasi (tip

dan trik) teknik penggambaran terhadap kedua komponen gambar utama

isometrik di atas (Gambar 3).

O@d6
Gambar 3 Diperlukan "trik dan trik" penggambaran dalam membuat gambar

isometrik

\

;

f
I
$
4
#

*

Gambar 1 Konversi
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Gambar isometrik berbeda dengan (dan memang bukan) gambar

perspektif (Gambar 4). Dengan menggunakan aturan proyeksi isometrik,

sisi-sisi sebuah kubus yang berukuran 100x100x100 akan "terlihat"
sama panjang dalam bidang gambar kanan, kiri, dan atas. Berbeda

dcngan gambar perspektif, di mana panjang sisi-sisi kubus terscbut akan

"tampak" berbeda tergantung dari sudut dan jarak pandang tcrhadap

benda/obyek tersebut.

Isometrik Perspektif

Gambar 4 lsometrik tidak sama dengan perspektif

Berikut ini diberikan beberapa contoh gambar isometrik sederhana

yang dibuat dengan cara "tradisional" (AutoCAD 2D).

CONTOH 1: KUBUS ISOMBTRIK (100x100x100)

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk membuat gambar

isometrik adalah masuk ke dalam mode ISOMETRIC (2D) melalui

perintah DDRMODES. Ketikkan perintah DDRMODES, kemudian beri

tanda (checked) pada pilihan isometric snap (Gambar 5).

Comrnand: DDRMODES <pilihan isornetric harus dalarn kondisi on/checked/
dicentang>

Lampiran C tJ a ,i, 137

Gambar 5 Kotak dialog Mode Pqnggambaran

Setelah "tombol" OK diklik, perhatikan pcrubahan bentuk crosshair
(Gambar 6).

'r{r'!:.8& 
, k

Lt, et

I-B"rrrt c.J;r;;;l
I untuk mode,somei,'c ' 

I.--____T-

+
a"t

I e*,* C,*.h", t,.*f ,"f ,* f

I mode proyeksi paralleU normal 
I

: $iapt{q[!t]b
Ja 6Id lfr;p

Gambar 6 Perbedaan Crosshair untuk mode isometrik dan paralel
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Selanjutnya, penggambaran obyek isometrik dimulai dengan

membuat bujursangkar pada isoplane right (Gambat 7)' Bentuk sisi

kanan tersebut adalah bujursangkar dengan panjang sisi sama dengan

100.

Lampiran C ot c, 1s9

Gambar 8 Perintah PAN

Pembuatan bujursangkar pada isoplane left (Gambar 9), cukup
dengan menggunakan perintah MIRROR.

Command: LINE
Specify first Point: 0,0

Spcciff next point or [Undo]: @f 00<30

Specify ncxt point or [Undo]: @100<90

Specify next point or [Undo]: @100<2f 0

Specify next Point or [Undo]: C

<titik awal penggarnbaran' garis A>

<petnbentukan garis A, panjang garis 100 dgn

sudut 30o thd garis horizontal>

<pembentukan garis A, panjang garis 100 dgn

sudut 90o thd garis horizontal>

<pcmbentukan garis C>

<pernbentukan garis D>

Command: MIRROR
Select objects:
Select objects:
Select objects:
Select objects: ..J

Specify first point of rnirror line: END of
Specifu second point of rnirror line: END of
Delete old objects?

<pcrintah untuk rnencenninkan gambar>
< klik garis A>
< klik garis B>
< klik garis C>

found
found
found

Gambar 7 Sisi kanan sebuah kotak isometrik

Jika gambar yang dibuat berada dalam posisi terlalu ke kiri atau

ke kanan atau ke atas, geserlah "area gambar" sedemikian rupa dengan

perintah PAN agar obyek yang dibuat terletak pada bagian tengah

monitor (Gambar 8).

< klik bagian ujung pertemuan garis A dan D>
< klik bagian ujung pertelnuan garis C dan D>
<N> J

(0,0)

Cornmand: PAN <geser gambar ke arah tengah area gambar>
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Gambar 9 Buiursangkar pada isoplane right dan left

Demikian pula pembuatan bujursangkar pada isoplane top, cukup

dengan menggunakan perintah MIRROR (Gambar 10).

Lampiran C ol,,* 141

Gambar 11 Komponen Struktur Penahan

Sama seperti contoh pembuatan kubus isometrik, pembuatan

komponen struktur penahan ini diawali dengan pembuatan bidang yang

sejajar dengan isoplane right (Gambar 12).

Command: MIRROR
Select objects: < klik garis C> I found

Select objects: < klik garis C'> I found

Select objects:

Speciff fiist point of minor line: END of < klik bagian ujung perternuan garis

speciff second point of rnirror line: END of < klik bagian ujung perternuan garis
B'dan C'>
B dan C>

Delete old objects? <N> J

Gambar 10 Kubus ISOMETRIK

CONTOH 2: KOMPONEN STRUKTUR PENAHAN

Model komponen penahan dalam mode isometrik di bawah ini

(Gambar l1) merupakan contoh lain cara menggambar obyek isometrik

dalam sistem 2D. Perintah-perintah pembuatan obyek yang digunakan

secara umum sama, yaitu LINE dan MIRROR.

Comrnand: LINE
Specify first point: 200,0
Specify next point or [Undo]: @100<30
Specify next point or [Undo]: @25<90
Specify next point or [Undo]: @50<30
Specify next point or [Undo]: @25<90
Specify next point or [Undo]: @125<210
Specify next point or [Undo]: @25<90
Specify next point or [Undo]: @25<210
Specify next point or [Undo]: C

<titik awal garis A>
<pernbentukan garis A>
<pernbentukan garis B>
<pernbentukan garis C>
<pernbentukan garis D>
<pernbentukan garis E>
<pernbentukan garis F>
<pembentukan garis G>
<pernbentukan garis H>

(200,0)

Gambar 12 Bidang obyek yang sejajar dengan isoplane right
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Cornrnand: MIRROR
Select objects:

Select objects:

Select objects:

Select objects:

Select objects:

Select objects:
Select objects:

Select objects: J

Speciff first point of mirror line: END of
Speciff second point of tnirror line: END of
Delete old objects?

< klik bagian ujung perternuan garis

< klik bagian ujung perternuan garis
<N> J
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Langkah selanjutnya, cerminkan bidang kanan tcrsebut terhadap

garis H untuk mendapatkan bidang yang sejajar dengan isoplane left

(Gambar 13).

Lampir an Oor* 14s

Gambar 14 Pembuatan komponen I dan J pada isoplane top

Cornrrand: LINE
Specify first point: END of < klik bagian ujung perternuan garis D'dan E'>
Specify next point or [Undo]: @50<30
Speciff next point or [Undo]: @50<-30
Specify next point or [Undo]: @50<30
Specify next point or [Undo]: J

(200,0)

Gambar 15 Pembuatan komponen lain pada isoplane top

Dan diakhiri dengan pelaksanaan perintah MIRROR pada komponen
yang dibuat dalam gambar Gambar 16.

< klik garis A>
< klik garis B>
< klik garis C>
< klik garis D>
< klik garis E>
< klik garis F>
< klik garis G>

found
found
found
found
found
found
found

Adan H>
G dan H>

(200,0)

Gambar 13 Bidang yang sejajar dengan isoplane right dan left

Pembuatan bidang yang sejajar dengan isoplane top tidak dapat

dicerminkan begitu saja seperti pada pembuatan kubus isometrik pada

contoh terdahulu karena adanya tonjolan-tonjolan struktural yang

berbeda. Untuk itu, perintah LINE kembali digunakan untuk membuat

gambar yang dikehendaki (Gambar 14 dan 15)'

Comrnand: LINE
speciff first point: END of <klik bagian ujung perternuan garis F'dan I>

Speciff next point or [Undo]: @25<30
Specify next point or [Undo]: @25<-30
Speciff next point or [Undo]: J

Comnrand: MIRROR
Select objects:
Select objects:
Select objects:
Select objects: J

Specify first point of rnirror line: END of
Specifo second point of mirror line: END of
Delete old objects?

< klik garis K> I found
< klik garis L> I found
< klik garis M>l found

< klik bagian ujung perternuan garis
< klik bagian ujung pefiernuan garis
<N> J

A dan H>
G dan H>

(200,0)
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Gambar 16 Gambar akhir struktur penahan

SILINDER ISOMBTRIK (RADIUS:50, KETEBALAN:l00)

Pembuatan sebuah silinder isometrik (2D) diawali dengan

pembuatan bujursangkar isometrik ukuran 100x100.

Lampinan QD r;.* ,, 145

Gambar 17

Langkah berikutnya adalah membuat lingkaran isometrik pada
bidang kanan (radius:50) dengan mcnggunakan perintah ELLIPSE.

Cornmand:ELLIPSE <perintah untuk mernbuat elips/l ingkaran
isornetrik>

Specify axis endpoint ofellipse or [ArciCenter/lsocircle]: I
Specify center ofisocircle: INT of < klik titik potong diagonal yang ada)
Specify radius of isocircle or [Diameter]: <tekan CTRL E bersama-satna, beberapa kali,

sarnpai munqul iulisan <Isoplane Right>,
kernudian ketikkan angka 50. Perhatikan
perubahan bidang ellipse/lingkaran isorretrik
yang muncul pada setiap penekanan CTRL E,
Garnbar l8)

Catatan:

Jika kotak isometrik pada DDRMODES tidak dalam keadaan

checked, pilihan ISOCIRCLE pada perintah ELLIPSE tidak akan

muncul.

\/\/
Y

Bujursangkar isometrik dan garis diagonal

Cornrnand: LINE
Specify first point: 200,0

Specify next point or [Undo]: @100<30
Specify next point or [Undo]: @100<90
Specify next point or [Undo]: @100<210
Specify next point or [Undo]: C

<Anda dapat mernilih titik sernbarang sebagai

awal garis>

<Perhatikan! Bidang isorretrik yang dibentuk
adalah bidang kanan)

Langkah di atas sama dengan langkah untuk mcmbuat bujursangkar

isometrik (yang sejajar dengan isoplane right) seperti pada contoh

pertama dalam lampiran ini.

Yang berbeda adalah, setelah sisi kanan tersebut selesai, lengkapi

gambar tersebut dengan dua buah garis diagonal (Gambar 17). Gunakan

perintah LINE.

Comrnand: LINE
Specify first point: END of
Specify next point or [Undo]: END of
Specify next point or [Undo]: J

Cornlnand: LINE
Specifi first point: END of
SpeciS next point or [Undo]: END of
Specify next point or [Undo]:

<klik bagian ujung perternuan garis A dan D)
<klik bagian ujung perternuan garis B dan C)

<klik bagian ujung perternuan garis C dan D)
<klik bagian ujung perternuan garis A dan B)

I

b

-r't 
'-----r/' 

\--[-r
--, \5t'1--(. 

1

Gambar 18 Efek Ctrl E pada ellipse
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Sebuah lingkaran isometrik berdiameter 100 satuan baru saja dibuat.

Anggap saja lingkaran tersebut merupakan sisi kanan/depan dari sebuah

silinder. Untuk sisi belakangnya, Anda tinggal menyalin atau COPY.

Lampinan C or u 147

Sampai sekarang yang baru dibuat adalah dua buah lingkaran

isometrik (sisi depan dan belakang sebuah silinder). Agar "ketebalan"
silinder tampak, hubungkan titik potong antara garis dan lingkaran di

sisi depan dengan titik potong antara garis dan lingkaran di sisi belakang
(Gambar 20).gans

Cornrnand:COPY
Select objects:

Select objects:

Select objects: J

<klik sisi lengkung ellips* I

Specify base point or displacernent, or [Multiple]: <klik sembarang titik dalarn area
gambar untuk tnenentukan titik awal
perpindahan/acuan>

Specify second point ofdisplacernent or <use first point as displacement>:
@r00<150

Agar proses menggambar lebih ringkas, hapus garis-garis yang

tidak perlu dengan perintah ERASE.

Comrnand: LINE
Specify first point: INT of <klik titik potong bawah antara

diagonal Sl-S2)
Specify next point or [Undo]: INT of <klik titik potong bawah antara

diagonal S I '-S2')
Specify next point or [Undo]: J

Cornmand: LINE

found
<klik garis diagonirl antara AD dan BC>

I found

Spcciff first point: INT of

Specify next point or [Undo]: INT of

Specify ncxt point or [Undo]: J

<klik titik potong
diagonal Sl-S2)

<klik titik potong
diagonal S 1 '-S2')

ellipse dan

ellipse dan

antara ellipse dan garis

antara ellipse dan garis

gafls

garis

Comrnand:ERASE
Select objects:
Select objects:
Select objects:
Select objects:
Select objects:
Select objects: J

< klik garis A> I found
< klik garis B> I found
< klik garis C> I found
< klik garis D> I found
< klik garis diagonal, AB-CD> I found

Hasilnya adalah seperti gambar di bawah ini (Gambar l9).

Gambar 20 Pembuatan "ketebalan" silinder

Silinder yang dibuat hampir selesai. Langkah terakhir adalah

"membersihkan" garis-garis yang tidak diperlukan dengan perintah

ERASE dan TRIM (Gambar 21 dan22).

Command:TRIM <perintah untuk rnelakukan "pengguntingan" bagian gambar yang
tidak diperlukan>

Gambar 19 HasilCOPY dan ERASE
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Berikut ini adalah "latihan" pembuatan silinder
(radius=50, ketebalan:100) pada bidang atas (Isoplane Top)

Langkah 1 (Gambar 23A)
Command: line
Specify first point 0,0
Specify next point or [Undo]: @100<30
Speci$ next point or [Undo]: @100<150
Specifr next point or [Undo]: @100<210
Specify next point or [Undo]: To point: c

Cornmand:LINE
Specify first point: END of
Speciff next point or [Undo]: END of
Speciff next point or [Undo]:

Cornmand:LINE
Speciff first point: END of
Speciff next point or [Undo]: END of
Speciff next point or [Undo]:

Langkah 2 (Gambar 23B)
Cornmand: ELLIPSE
Speciff axis endpoint ofellipse or [Arc/Center/Isocircle]: I
Speciff center ofisocircle: INT of
Speciff radius of isocircle or [Diarneter]: <Isoplane Right> <Isoplane Left>
Top> 50

Langkah 3 (Gambar 23C)
Cornmand: COPY
Select objects: 1 found
Select objects: I found
Select objects:

Specify base point or displacement, or [Multiple]:
Speciff second point of displacernent or <use first point as displacement>:

@100<90

Command: ERASE
Select objects: 1 found
Select objects: I found
Select objects: I found

OOI** 149

Current settings: Projection:UCS Edge:None
Select cutting edges ...
Select objects:
Select objects:
Select objects: J
Select object to trim or [Project/Edgefundo]:

Select object to trim or [ProjecVEdgetundo]:
Select object to trirn or [Project/Edgefundo]:
Select object to trirn or [Project/Edgefundo]:
Select object to trirn or [Project/Edge,{Jndo]:
Select objcct to trirn or [Project/Edge/Undo]: J

< klik garis S1-Sl'> I found
< klik garis S2-S2'> I found

<klik bagian yang digambar dengan garis

putus-putus seperti pada garnbar B, di
bawah. Perhatikan ada 5 segrnen yang
harus "digunting") 

'

isometrik

<IsoplaneGambar

B

21 Hasil Perintah TRIM

Command:ERASE
Select objects:

Select objects:
Select objects: J

< klik garis 51-S2> 1 found
< klik garis S1'-S2'> 1 found

Gambar 22 Hasil perintah ERASE
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Select objects: I found

Select objects: I found

Select objects:

Langkah 4 (Gambar 23D)

Command: LINE
Specify first Point: INT of
Specify next point or [Undo]: INT of
Speciff next point or [Undo]:

Cornmand: LINE
Speciff first point: INT of
Specify next point or [Undo]: INT of
Specify next point or [Undo]:

Langkah 5 (Gambar 23E)

Comrnand:TRIM
Select cutting edges: (Projrnode : UCS, Edgernode : No extend)

Select objects: I found

Select objects: I found

Select objects:

<Select object to trim>/Project/EdgeAJndo:
<Select object to trirn>/ProjccVEdge/Undo:
<Select object to trim>/Project/Edgefundo:
<Select object to trirn>/Project/EdgeAJndo:
<Select object to trirn>/Project/Edge/Undo:
<Select object to trirn>/Project/Edgefu ndo:

Comrnand: ERASE
Select objects: 1 found

Select objects: I found

Select objects: effia
+€>ee[_-,1

D

Gambar 23 Silinder isometrik (sejajar isoplane top)


